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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI EKONOMI, GAYA HIDUP, DAN KONDISI
EKONOMI KELUARGA TERHADAP PERILAKU MENABUNG
PADA MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL FKIP
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

REGITA SAPUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi ekonomi, gaya
hidup, dan kondisi ekonomi keluarga terhadap perilaku menabung mahasiswa
jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
ex post facto dan survei. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 292 mahasiswa
aktif jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung
angkatan 2020. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah probability
sampling dengan menggunakan metode simple random sampling yang berjumlah
169 mahasiswa berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus slovin.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode kuesioner, survei, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan regresi linear parsial dan regresi linear
multiple yang diolah dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat pengaruh secara parsial dan simultan antara literasi ekonomi,
gaya hidup, dan kondisi ekonomi keluarga terhadap perilaku menabung pada
mahasiswa jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis, diperoleh Fnitung = 15,817 dan Franel = 2,66 yang berarti bahwa
Fhitung > Ftaer dengan kadar determinasi sebesar 0,309 atau 30,9% dan sisanya
69,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Literasi Ekonomi, Gaya Hidup, Kondisi Ekonomi Keluarga, Perilaku
Menabung



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ECONOMIC LITERACY, LIFESTYLE, AND
FAMILY ECONOMIC CONDITIONS ON SAVING BEHAVIOR
IN STUDENTS MAJORING IN EDUCATION SOCIAL
SCIENCE FKIP UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

REGITA SAPUTRI

This study aims to determine the effect of economic literacy, lifestyle, and family
economic conditions on saving behavior of students majoring in Social Science
Education FKIP University of Lampung. This study uses quantitative research
methods with ex post facto and survey approaches. The population in this study
amounted to 292 active students majoring in Social Science Education FKIP
University of Lampung class of 2020. The sampling technique in this study was
probability sampling using the simple random sampling method which amounted
to 169 students based on calculations using the Slovin formula. Data collection
techniques were carried out through questionnaire, survey, and documentation
methods. Data analysis using partial linear regression and multiple linear
regression processed using the SPSS program. The results of this study indicate
that there is a partial and simultaneous influence between economic literacy,
lifestyle, and family economic conditions on saving behavior in students majoring
in Social Studies Education FKIP University of Lampung. Based on the results of
hypothesis testing, obtained Feount = 15.817 and Franie = 2.66 which means that Feount
> Franle With a determination level of 0.309 or 30,9% and the remaining 69,1% is
influenced by other factors not included in this study.

Keywords: Economic Literacy, Lifestyle, Family Economic Conditions, Saving
Behavior
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini, perkembangan teknologi yang pesat sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan perekonomian setiap negara, hal ini
dibuktikan dengan perkembangan industri serta teknologi yang terus
meningkat dan dengan mudah memenuhi kebutuhan serta keinginan setiap
individu. Media sosial sudah menjadi identik dengan mahasiswa masa kini.
Hadirnya media sosial telah merubah gaya hidup dan gaya pergaulan
mahasiswa masa kini dengan mengikuti perkembangan tren yang ada.
Mahasiswa yang mengikuti tren akan membutuhkan biaya yang sangat tinggi
untuk mengikuti gaya hidup yang hedonis. Hal ini tentu membuat mahasiswa
memiliki kehidupan yang konsumtif dan boros. Perilaku hidup boros sangat
merugikan bagi mahasiswa yang memiliki kebutuhan mendadak. Menabung
penting untuk manajemen keuangan yang baik, terutama untuk mempersiapkan
masa depan yang aman secara finansial. Oleh karena itu, mahasiswa perlu
dibiasakan pentingnya sikap menabung sebagai upaya untuk mempersiapkan
kebutuhan yang tidak terduga di masa depan (Karla & Stevanianus,
2023:16680).

Menabung pada dasarnya merupakan suatu gerakan atau perilaku dalam
menyimpan dan mengumpulkan aset tertentu dengan tujuan tertentu yang ingin
dicapai. Menabung dapat menjadi alternatif dalam menyimpan uang secara
lebih aman dan rendah resiko. Di sisi lain, menabung merupakan bentuk
investasi jangka panjang yang dapat memberikan kepastian akan kesejahteraan

di kehidupan yang akan datang. Ketika seorang individu tidak menabung atau



tidak memiliki tabungan, maka individu tersebut tidak akan mandiri dan
bergantung pada orang lain karena tidak memiliki dana cadangan untuk
kebutuhan darurat. Bagi mahasiswa menabung merupakan perilaku yang
sangat penting untuk dilakukan dan dilatih secara kontinu. Hal ini dikarenakan
mahasiswa memiliki banyak kebutuhan seperti peralatan tulis, buku-buku mata
kuliah, transportasi, tempat tinggal, biaya praktikum, serta bentuk pengeluaran
lainnya (Afrizama & Melina, 2022:40). Selain itu, masa perkuliahan
merupakan masa peralihan dimana mahasiswa sebagai seorang anak yang tidak
lagi sepenuhnya bergantung kepada orang tua dan mulai belajar untuk mandiri
secara finansial. Sehingga pada masa peralihan inilah mahasiswa umumnya
mulai belajar untuk menabung dalam mengelola keuangannya dan

mempersiapkan masa depannya.

Pada masa perkuliahan, mahasiswa umumnya dihadapkan pada permasalahan
keuangan yang kompleks. Mahasiswa umumnya dihadapkan dengan
problematika seperti simpanan dana yang terbatas, kiriman orang tua yang
terlambat, uang saku yang habis sebelum waktunya, serta tuntutan life style
atau gaya hidup (Raszad & Purwanto, 2021:53). Di sisi lain, harga barang-
barang serta bahan pangan cenderung terus mengalami kenaikan, sehingga
mahasiswa pun diharuskan mengeluarkan biaya yang lebih besar dari waktu ke
waktu. Problematika keuangan tersebut pada akhirnya baik secara langsung
ataupun tidak langsung dapat mempengaruhi pola perilaku mahasiswa,
termasuk dalam perilaku menabung.

Penelitian mengenai perilaku menabung pada mahasiswa jurusan Pendidikan
IPS FKIP Universitas Lampung sangat menarik untuk dilakukan. Hal ini
mengingat mahasiswa Pendidikan IPS FKIP sebelum menginjak bangku
perkuliahan terdapat mata pelajaran ekonomi dan dipelajari oleh mahasiswa,
sehingga mahasiswa memiliki pengetahuan akan ekonomi. Di dalam pelajaran
ekonomi yang diperoleh mahasiswa di bangku SMA diajakan cara mengelola
uang saku, menabung dengan hati-hati, membayar sendiri kebutuhan

tambahan, dan berinvestasi jika mereka ingin mempunyai keuangan yang kuat.



Alasan lain yang melatarbelakangi pemilihan objek ini yaitu mahasiswa
jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung berasal dari berbagai kota di
Indonesia, tidak hanya di Lampung saja. Artinya, mahasiswa ini didominasi
oleh mahasiswa rantau yang tentunya dihadapkan oleh berbagai persoalan
mahasiswa rantau seperti dana Kiriman orang tua Yyang terbatas,
ketidakmampuan mengelola keuangan, kiriman uang yang tidak tepat waktu,
dan permasalahan yang umum dihadapi mahasiswa lainnya. Objek mahasiswa
jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung juga cocok digunakan mengingat
mahasiswa ini berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Artinya,
objek penelitian ini juga memiliki ekonomi keluarga yang berbeda-beda,
sehingga menarik untuk meneliti pengaruh kondisi ekonomi keluarga pada

mahasiswa jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.

Tetapi sangat disayangkan, perilaku menabung masih menjadi permasalahan
di Indonesia. Sebagaimana pada Katadata.co.id, data dari Bank Indonesia
mencatat bahwa proporsi pengeluaran masyarakat Indonesia pada Februari
2022, masih didominasi oleh konsumsi (Rahman, 2022). Berikut ini gambar
proporsi pengeluaran konsumen Indonesia (Februari 2022) sebagai berikut:

Cicilan pinjaman : 10,3

Tabungan : 15,7

Konsumsi : 74

Satuan: persen

Cicilan pinjamaao0,2 Tabunganis,7 Konsumsi74

Gambar 1. Proporsi Pengeluaran Konsumen Indonesia (Februari 2022)
Sumber: Bank Indonesia (Bl) Tahun 2023



Berdasarkan Gambar 1. tersebut dapat diketahui bahwa proporsi pengeluaran
masyarakat Indonesia pada Februari 2022 yakni didominasi oleh konsumsi
sebesar 74%, sehingga menyisakan ruang sempit untuk membayar cicilan
pinjaman dan melakukan kegiatan menabung. Proporsi pengeluaran untuk
cicilan pinjaman hanya sebesar 10,3%, sedangkan untuk tabungan adalah
sebesar 15,7%. Jadi, angka tersebut masih tergolong rendah untuk proporsi
menabung dan masih sangat jauh dibandingkan dengan proporsi konsumsinya.
Artinya, mayoritas masyarakat di Indonesia masih cenderung konsumtif dan

memiliki minat menabung yang rendah.

Menabung merupakan salah satu perilaku untuk hidup hemat. Perilaku hemat
adalah kebutuhan utama bagi seseorang untuk memperoleh dan
mempraktikkan keterampilan keuangan yang baik dalam hidup mereka
sehingga mereka dapat menyelesaikan sendiri kemungkinan keputusan
pengeluaran di masa depan termasuk bagi seorang mahasiswa. Mahasiswa
memiliki kendali atas kebiasaan belanja mereka dengan menabung dan belajar
bagaimana membelanjakan dengan bijak. Dibutuhkan pengaruh sosial dari
keluarga, teman atau rekan kerja untuk menunjukkan perilaku menabung yang
tepat. Ini dapat dicapai melalui pengasuhan, bimbingan, dan berbagi

pengetahuan tentang teknik pengelolaan uang.

Menabung dipandang sebagai cara untuk mengurangi risiko yang terkait
dengan ketidakmampuan untuk meramalkan masa depan, serta tindakan
pencegahan. Jika dapat meramalkan masa depan, sehingga akan tahu persis
berapa banyak uang yang mungkin dibutuhkan. Namun, karena tidak dapat
melakukannya, kebutuhan untuk menyimpan uang untuk masa depan sangatlah
penting termasuk bagi seorang mahasiswa, misalnya ada kejadian tidak terduga
harus melakukan penelitian ke tempat yang jauh perlu membutuhkan uang
sehingga apabila mahasiswa membiasakan dirinya untuk menabung, maka
tidak akan khawatir akan jumlah uang yang mungkin akan dikeluarkan pada

kegiatan yang tidak terduga tersebut.



Berikut ini disajikan data terkait perilaku menabung pada mahasiswa jurusan
Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung angkatan 2020.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan pada Variabel Perilaku
Menabung

Jawaban Persentase

Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah anda secara rutin menabung 31 37 46% 54%
sebagian dari uang saku di dompet
digital?
2 Apakah anda mengalami kesulitan 37 31 54%  46%
menabung karena pendapatan yang
terbatas?
3 Apakah anda memiliki sumber 26 42 38% 62%
pendapatan selain uang saku dari orang
tua?

No Pertanyaan

Sumber: Hasil Kuesioner Tahun 2023

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa
sebesar 54% mahasiswa jurusan Pendidikan IPS tidak secara rutin menabung
sebagian dari uang saku atau pendapatannya di dompet ditigal. Kemudian
sebesar 54% mahasiswa jurusan Pendidikan IPS mengalami kesulitan
menabung karena pendapatan yang terbatas. Sebesar 62% mahasiswa jurusan
Pendidikan IPS tidak memiliki sumber pendapatan selain uang saku dari orang
tua. Hal tersebut membuktikan bahwa keinginan untuk menabung sebagian
mahasiswa untuk menabung masih rendah. Selain itu, juga disebakan dari
beberapa faktor seperti pendapatan yang terbatas dan tidak memiliki sumber
pendapatan selain dari orang tua. Jadi dapat diyakini bahwa literasi ekonomi,
gaya hidup, dan kondisi ekonomi keluarga dapat memberikan pengaruh

perilaku menabung mahasiswa jurusan Pendidikan IPS.

Terdapat beberapa faktor yang diduga memengaruhi perilaku menabung yakni
literasi ekonomi. Literasi ekonomi merupakan salah satu faktor yang diduga
memengaruhi mahasiswa dalam menabung. Pada sudut pandang kognitif, ilmu
ekonomi tidak terbatas hanya membahas alfabet, tetapi berkembang menjadi

bidang yang lebih luas. Literasi tidak hanya mencakup membaca, tetapi



pengetahuan teknis, politik, dan ekonomi, pemikiran kritis, dan kepekaan
terhadap lingkungan setempat. Pemahaman tentang literasi semakin
berkembang bahwa setiap orang, baik siswa maupun anggota keluarga, harus

bisa membaca dan menulis (Novitasari & Ayuningtyas, 2021:39).

Literasi ekonomi dapat dibagi menjadi tiga dimensi yang saling terkait, yaitu
tingkat pengetahuan, perilaku, dan pengalaman tentang keuangan. Jika seorang
mahasiswa memiliki tingkat literasi ekonomi yang tinggi, maka pengalaman
keuangan mahsiswa tersebut akan semakin tinggi dan pada gilirannya
mahasiswa tersebut menunjukkan sikap positif terhadap pengelolaan
keuangan. Selain itu, beberapa anak muda terjerat hutang karena biaya hidup
yang tinggi, yang menunjukkan sikap mereka yang tidak bertanggung jawab
terhadap diri mereka sendiri. Oleh karena itu, mereka juga prihatin dengan
kondisi perekonomian dan pengelolaan keuangan saat ini, terutama yang
berkaitan dengan tabungan hari tua, asuransi, investasi, dan sebagainya. Hal ini
dikarenakan usia muda kemungkinan besar masih belum siap untuk mandiri
dan mengatur keuangannya (Lyn & Sahid, 2021:739). Berikut ini disajikan
data terkait pengaruh literasi ekonomi pada mahasiswa Pendidikan IPS FKIP
Universitas Lampung angkatan 2020.

Tabel 2. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan pada Variabel Literasi
Ekonomi

No Pertanyaan Jawaban Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah anda memiliki pemahaman 41 27  60% 40%
yang baik tentang konsep dasar
ekonomi?
2 Apakah ketika anda menginginkan 26 42  38% 62%
suatu produk, anda akan membeli

produk tersebut tanpa
membandingkan harga dari beberapa
produk?

3 Apakah ketika setiap awal bulan, anda 47 21 69% 31%
terbiasa untuk membuat rancangan
pengeluaran pribadi?
Sumber: Hasil Kuesioner Tahun 2023




Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa
sebesar 40% mahasiswa jurusan Pendidikan IPS belum memiliki pemahaman
yang baik tentang konsep dasar ekonomi. Sebesar 38% mahasiswa jurusan
Pendidikan IPS ketika menginginkan suatu produk, mereka akan langsung
membeli produk tersebut tanpa membandingkan harga dari beberapa produk,
dan sebesar 69% mahasiswa jurusan Pendidikan IPS ketika setiap awal bulan,
tidak terbiasa untuk membuat rancangan pengeluaran pribadi. Maka,
kurangnya literasi ekonomi tentunya akan sangat berpengaruh terhadap

perilaku menabung mahasiswa.

Selain literasi ekonomi salah satu faktor lain yang diduga memengaruhi
perilaku menabung adalah gaya hidup. Kebutuhan menabung tergantung pada
tren dan gaya hidup mahasiswa. Gaya hidup adalah cara hidup seseorang dan
didefinisikan sebagai bagaimana dia menghabiskan uang dan waktunya,
kebiasaannya, kebutuhannya dan gajinya (Afrizama & Melina, 2022:40). Gaya
hidup yang dimiliki mahasiswa menjadi cara dia menjalani hidupnya dan dapat
dikenali dan dicirikan oleh bagaimana dia menghabiskan uang dan waktu
(aktivitas), apa yang menurutnya berharga (minat), dan apa yang orang lain
pikirkan tentang dirinya dan alam lingkungan (opini). Selain itu, salah satu
faktor yang memengaruhi gaya hidup mahasiswa adalah kelompok referensi.
Dimana kelompok tersebut dapat memengaruhi sikap dan perilaku mahasiswa
melalui perantara atau tanpa perantara. Akibatnya, gaya hidup merupakan
cerminan dari norma subyektif yang berkaitan dengan sikap perilaku (Soukotta
dkk., 2022:655). Berikut ini disajikan data terkait pengaruh gaya hidup pada

mahasiswa jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung angkatan 2020.

Tabel 3. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan pada Variabel Gaya
Hidup

No Pertanyaan Jawaban Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah anda dapat mengeluarkan 40 28 59% 41%
sejumlah uang untuk melakukan
kegiatan yang menyenangkan diri
sendiri?




Tabel 3. Lanjutan

2 Apakah anda sering menghabiskan 29 39 43% 57%
waktu di luar kampus walau hanya
sekedar untuk bersenang-senang di
kafe?

3 Apakah anda sering memanfaatkan 41 27  60% 40%
waktu luang anda dengan aktifitas
yang bermanfaat?

Sumber: Hasil Kuesioner Tahun 2023

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa
sebesar 59% mahasiswa jurusan Pendidikan IPS dapat mengeluarkan sejumlah
uang untuk melakukan kegiatan yang menyenangkan diri sendiri. Sebesar 43%
mahasiswa jurusan Pendidikan IPS sering menghabiskan waktu di luar kampus
walau hanya sekedar untuk bersenang-senang di kafe, dan kemudian sebesar
40% mahasiswa jurusan Pendidikan IPS sering tidak memanfaatkan waktu
luangnya dengan aktifitas yang bermanfaat. Jadi dapat diyakini bahwa gaya
hidup dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku menabung mahasiswa
jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.

Selain literasi ekonomi dan gaya hidup, faktor lain yang diduga memengaruhi
perilaku menabung adalah kondisi ekonomi keluarga. Dalam pembuatan
keputusan diperlukan dukungan keluarga. Salah satunya dengan melibatkan
keluarga dalam mempraktekkan perilaku menabung yang sangat dianjurkan
bagi mahasiswa. Dengan pendapatan keluarga yang cukup, orang tua dapat
memenuhi semua kebutuhan mahasiswa kebutuhan dasar dan juga kebutuhan
lainnya, sehingga peran keluarga ekonomi sebagai motor penggerak
perkembangan pengetahuan pribadi yang memengaruhi perilaku menabung
rumah tangga masih sangat penting. Perekonomian keluarga sebenarnya tidak
hanya berpengaruh pada pendapatan yang diperoleh oleh orang tua, melainkan
beberapa dari mahasiswa ada yang bekerja sehingga mempunyai pendapatan
sendiri. Ada beberapa faktor yang memengaruhi jumlah kebutuhan seseorang
yang berbeda dengan jumlah kebutuhan manusia lainnya, seperti faktor fisik,
etika, pendidikan, ekonomi serta faktor sosial budaya. Berdasarkan kebutuhan
tiap-tiap individu, keluarga, atau orang tua menjadi peranan penting yang
paling utama (Novitasari & Ayuningtyas, 2021:38).



Berikut ini disajikan data terkait pengaruh kondisi ekonomi keluarga pada
mahasiswa jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung angkatan 2020.

Tabel 4. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan pada Variabel Kondisi
Ekonomi Keluarga

No Pertanyaan Jawaban Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah orang tua anda memiliki 29 39 43% 57%
pekerjaan atau sumber penghasilan
tetap?
2 Apakah orang tua anda pernah 42 26 62% 38%
mengalami kesulitan keuangan dalan
setahun terakhir?
3 Apakah orang tua anda memberikan 28 40 41% 59%
uang saku lebih sehingga anda bisa
menyisihkan sebagian uang untuk
disimpan?
Sumber: Hasil Kuesioner Tahun 2023

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa
sebesar 57% mahasiswa Pendidikan IPS orang tuanya tidak memiliki pekerjaan
atau sumber penghasilan tetap. Sebesar 62% menyatakan bahwa mahasiswa
jurusan Pendidikan IPS orang tuanya pernah mengalami kesulitan keuangan
dalan setahun terakhir, dan kemudian sebesar 59% mahasiswa jurusan
Pendidikan IPS orang tuanya tidak memberikan uang saku lebih sehingga tidak
bisa menyisihkan sebagian uang untuk disimpan. Sehingga membuktikan
bahwa mahasiswa dari segi ekonomi orang tua lebih sedikit dari pada yang
berkecukupan. Jadi dapat diyakini bahwa kondisi ekonomi keluarga dapat
memberikan pengaruh terhadap perilaku menabung mahasiswa jurusan

Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.

Melalui penelitian ini dapat diharapkan memberikan pengetahuan mengenai
literasi ekonomi, gaya hidup, dan kondisi ekonomi keluarga terhadap perilaku
menabung. Secara umum, setiap kegiatan manusia tidak jauh-jauh dengan
aktivitas ekonomi. Kemampuan dalam mengatur dan mengelola keuangan

sangat diperlukan sehari-hari. Pengelolaan keuangan yang bagus akan
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membantu mahasiswa dapat mengontrol dana dan mempergunakannya ke hal
yang tepat. Kemampuan-kemampuan tersebut disebut juga literasi ekonomi
atau melek ekonomi, seperti bagaimana seseorang mengambil keputusan
terkait apakah yang akan dibeli, serta menentukan apakah barang tersebut yang
dibutuhkan atau hanya keinginan semata. Melalui pemahaman yang kurang
baik, mahasiswa akan mempraktekkan gaya hidup yang konsumtif dan menjadi
kurang terbiasa dengan perilaku hemat. Sehingga literasi ekonomi, gaya hidup
dan kondisi ekonomi keluarga dikaitkan dengan perilaku menabung.
Pendapatan yang diberikan oleh orang tua harus dikelola secara optimal sesuai
dengan kebutuhan. Pengelolaan pendapatan harus didukung oleh literasi
ekonomi khususnya pengetahuan ekonomi siswa yang rendah akibat era
globalisasi yang berdampak pada pengambilan keputusan konsumsi yang tidak
rasional. Selain itu pemenuhan gaya hidup mahasiswa perlu dikelola denga
baik agar mahasiswa tidak memiliki sifat yang cenderung boros. Berdasarkan
permasalahan serta pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Ekonomi,
Gaya Hidup dan Kondisi Ekonomi Keluarga terhadap Perilaku
Menabung Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas

Lampung”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Sebagian mahasiswa jurusan Pendidikan IPS tidak memiliki perilaku
menabung secara rutin dari pendapatannya di dompet digital.

2. Mahasiswa jurusan Pendidikan IPS sebagian besar tidak memiliki sumber
pendapatan selain uang saku dari orang tua.

3. Kurangnya pemahaman konsep dasar ekonomi pada beberapa mahasiswa
Jurusan Pendidikan IPS yang mencerminkan kurangnya literasi ekonomi.

4. Sebagian besar mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi tidak terbiasa

membuat rancangan pengeluaran pribadi.
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5. Mahasiswa jurusan Pendidikan IPS memiliki gaya hidup yang cenderung
mengeluarkan uang untuk menyenangkan diri sendiri, sehingga tidak
memungkinkan menyisihkan uang untuk ditabung.

6. Minimnya keinginan untuk menabung mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS
disebabkan oleh kondisi perekonomian keluarga.

7. Uang saku yang menjadi sumber pendapatan mahasiswa hanya cukup
untuk kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan kuliah, sehingga kurang

memungkinkan untuk ditabung.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan latar belakang dan identifikasi masalah, keterbatasan masalah
yang ada dan pengetahuan serta kendala waktu, maka penelitian ini dibatasi
dengan tiga variabel yaitu Pengaruh Literasi Ekonomi (X1), Gaya Hidup (X2),
dan Kondisi Ekonomi Keluarga (X3) Pada Perilaku Menabung (YY) Pada
Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung. Pembatasan
ini bertujuan agar peneliti dapat lebih terstruktur sehingga didapat hasil yang

akurat dan jelas.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku menabung
mahasiswa jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung?

2. Apakah ada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku menabung mahasiswa
jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung?

3. Apakah ada pengaruh kondisi ekonomi keluarga terhadap perilaku
menabung mahasiswa jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas

Lampung?
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4. Apakah ada pengaruh literasi ekonomi, gaya hidup, dan kondisi ekonomi
keluarga terhadap perilaku menabung mahasiswa jurusan Pendidikan IPS

FKIP Universitas Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku menabung
mahasiswa jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.

2. Mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku menabung mahasiswa
jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.

3. Mengetahui pengaruh kondisi ekonomi keluarga terhadap perilaku
menabung mahasiswa jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung.

4. Mengetahui pengaruh literasi ekonomi, gaya hidup, dan kondisi ekonomi
keluarga terhadap perilaku menabung mahasiswa jurusan Pendidikan IPS

FKIP Universitas Lampung.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan kontribusi pada
peningkatan ilmu dan pengetahuan tentang literasi ekonomi, gaya
hidup, dan ekonomi keluarga terhadap perilaku menabung mahasiswa.

2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan pertimbangan dalam
melakukan penelitian yang akan datang mengenai pengaruh literasi
ekonomi, gaya hidup, dan ekonomi keluarga dalam membentuk

perilaku menabung mahasiswa.
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b. Bagi Mahasiswa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memperluas
pemahaman, wawasan, dan pengetahuan terkait pengaruh literasi
ekonomi, gaya hidup, dan ekonomi keluarga terhadap perilaku
menabung mahasiswa Pendidikan IPS.

c. Bagi Jurusan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan, bahan masukan
ataupun sumber referensi dalam melakukan penelitian di bidang yang

Sama.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah literasi ekonomi, gaya hidup, dan kondisi
ekonomi keluarga.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan IPS FKIP
angkatan 2020.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023.

IImu Penelitian

IImu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu ekonomi.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Perilaku Menabung

Menabung merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk
menyimpan atau menahan uang dalam jangka panjang. Menabung
memiliki kaitan dengan kebutuhan hidup sehari-hari. Perilaku menabung
merupakan suatu keputusan dari seseorang apakah akan memutuskan
untuk melakukan kegiatan menabung atau tidak melakukan kegiatan
menabung. Keputusan seseorang untuk menabung atau tidak tersebut akan
sangat menentukan perilaku seseorang dalam mengelola keuangannya
dengan baik atau tidak (Wahana, 2014:26). Perilaku menabung adalah
tindakan nyata yang dipengaruhi faktor-faktor kejiwaan dan juga faktor
lainnya yang mengarahkan mereka untuk menyisihkan pendapatannya,
serta dapat menggunakan jasa perbankan untuk sarana menabung. Perilaku
menabung adalah campuran dari persepsi keperluan di masa depan,
keputusan menabung dan tindakan untuk mengemat pengeluaran (Tyas,
2021:13). Perilaku menabung memberikan manfaat untuk kestabilan
keuangan dan bisa dipergunakan menjadi dana darurat untuk membantu
mengantisipasi kebutuhan yang tak terduga di masa yang akan datang.
Perilaku menabung adalah suatu sikap atau keinginan yang timbul dari diri
seseorang dalam mengelola keuangan dengan baik untuk jangka pendek
dan jangka panjang. Siapapun dapat menyisihkan sebagian hartanya guna
memenuhi atau berjaga-jaga untuk keperluan mendesak di masa depan
(Rosita & Anwar, 2022:3327).
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Perilaku menabung merupakan Kkegiatan rutin seseorang dalam
menyisihkan sebagian pendapatan untuk disimpan agar dapat mencapai
suatu tujuan di masa depan (Raszad & Purwanto, 2021:54). Berdasarkan
pengertian-pengertian di atas, perilaku menabung dapat diartikan sebagai
suatu sikap dan keinginan sesorang untuk menyimpan pendapatan yang
mana bisa dipergunakan menjadi dana darurat untuk membantu

mengantisipasi kebutuhan yang tak terduga di masa depan.

Menabung merupakan salah satu cara untuk mengelola keuangan.
Menabung yang paling mudah adalah di rumah karena dapat dilakukan
setiap waktu, tetapi selain dirumah dapat juga menabung di dompet digital.
Memiliki kebiasaan menabung sudah jelas sangat berguna untuk masa
depan kita, menabung adalah menyimpan sejumlah uang agar dapat
digunakan dikemudian hari jika diperlukan. Semakin banyak uang
ditabung maka akan semakin baik (Amilia dkk., 2018:97). Teori perilaku
menabung diantaranya:
1) Teori Tindakan Beralasan (Theory Of Reasoned Action)
Teori ini menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude)
kehendak (intention) dan perilaku (behavior) yang konsistensi sikap
dan perilaku. Secara sederhana teori tindakan beralasan menyatakan
bahwa individu akan melakukan suatu perbuatan apabila ia
memandang perbuatan itu positif dan bila individu tersebut percaya
bahwa orang lain ingin agar individu tersebut melakukan perbuatan
tersebut. Teori ini menyatakan bahwa sikap memengaruhi perilaku
melalui suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan,
dan dampaknya terbatas hanya pada tiga hal. Pertama, perilaku tidak
banyak ditentukan oleh sikap umum tapi oleh sikap yang spesifik
terhadap sesuatu. Kedua, perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh sikap
tapi juga oleh norma-norma objektif (objective norms) yaitu
keyakinan kita mengenai apa yang orang lain inginkan agar Kita
perbuat. Ketiga, sikap terhadap suatu perilaku bersama norma-norma

subjektif membentuk suatu intensi atau niat berperilaku tertentu. Teori
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ini menyatakan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku
menentukan apa yang akan dilakukan atau tidak dilakukannya
perilaku tersebut. Niat melakukan atau tidak melakukan perilaku
tertentu dipengaruhi oleh penentu dasar yaitu berhubungan dengan
sikap yang berasal dari keyakinan terhadap perilaku dan berhubungan
dengan norma subjektif yang berasal dari keyakinan normatif.
2) Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior)

Teori ini menyatakan bahwa faktor sentral dari perilaku indivdu
adalah bahwa perilaku itu dipengaruhi oleh niat individu terhadap
perilaku tertentu tersebut. Niat untuk berperilaku dipengaruhi oleh
variabel sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan
kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavior control)
(Amilia dkk., 2018:99).

Menyimpan sejumlah uang sangat penting dilakukan karena dapat
digunakan di kemudian hari jika diperlukan. Perilaku menabung
merupakan suatu sikap yang positif, dimana di dalamnya tersimpan sikap
menahan diri dan jujur. Perilaku menabung adalah kombinasi persepsi
kebutuhan masa depan, keputusan menabung dan tindakan menabung
(Amilia dkk., 2018:97; Thung dkk., 2012:8). Faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku menabung diantaranya:
1. Literasi Keuangan
Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengolah
dan memahami konsep pengelolaan keuangan agar dapat
memecahkan kemungkinan permasalahan yang akan terjadi di masa
yang akan datang. Kurangnya antusias mahasiswa untuk menabung
terjadi karena sebagian besar mahasiswa belum mencapai finansial
yang merdeka, dalam artian belum memiliki pendapatan sendiri, serta
motivasi menabung masih sekedar untuk manfaat jangka pendek
(Raszad & Purwanto, 2021:55).
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2. Sosialisasi Orang Tua
Keluarga adalah tempat pertama kali seorang individu memulai
pengetahuan mengenai banyak hal, salah satunya ialah pengetahuan
mengenai mengelola uang dengan baik. Sosialisasi orang tua
merupakan proses belajar mengenai nilai-nilai dan norma-norma,
kebiasaan, sikap dan tingkah laku yang berlaku di dalam masyarakat
yang dipelajari melalui orang tua sebagai media sosialisasinya.
Semakin baik sosialisasi orang tua dalam menabung, maka semakin
baik pula perilaku menabung mahasiswa (Sirine & Utami, 2016:38;
Tyas, 2021:14).

3. Teman Sebaya
Teman sebaya merupakan pertemanan individu dengan individu lain
yang kehidupannya berdampingan dan berada disekitar individu,
seperti teman dan sahabat yang sebaya. Teman sebaya memiliki peran
yang cukup penting dalam perkembangan anak salah satunya adalah
memberikan sumber informasi dan perbandingan tentang dunia diluar
keluarga. Mahasiswa yang tidak tinggal bersama orang tuanya
cenderung bisa menghabiskan waktunya lebih banyak dengan teman
kos, teman kuliah, yang cenderung sebanding sehingga intensitas
komunikasi dengan teman sebaya menjadi hal yang utama dalam
menjalani kehidupan masa perkuliahan (Krisdayanti, 2020:85; Siboro
& Rochmawati, 2021:40).

4. Kontrol Diri
Kontrol diri merupakan sebuah aktivitas yang dapat berfungsi untuk
mendorong penghematan serta menekan pembelian secara impulsive.
Seseorang yang memiliki kontrol diri akan mempertimbangkan
terlebih dahulu apakah pembelian yang akan dilakukan itu merupakan
pembelian yang benar-banar dibutuhkan atau tidak dibutuhkan.
Kontrol diri merupakan hal yang cukup penting sebelum individu
memutuskan untuk mengambil keputusan dalam berperilaku. Ketika
individu memiliki kontrol diri yang baik maka akan mengendalikan

pengunaan uangnya dan dapat melakukan pengelolaan keuangan
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dengan lebih baik dan mempunyai niat untuk menabung. Seseorang
yang memiliki kontrol diri dapat menahan diri dari tindakan impulsif,
mengelola emosi, dan membuat keputusan yang terencana (Oktapiani
dkk., 2022:520).

2. Literasi Ekonomi

Literasi ekonomi berasal dari kata literasi yang dihubungkan dengan kata
ekonomi. Literasi adalah serangkaian langkah yang terpadu untuk
membuka cakrawala berpikir sehingga mampu bersikap dengan tepat.
Kemampuan untuk secara efektif dan cerdas memperoleh, memahami, dan
menganalisis informasi apa pun merupakan komponen penting dalam
literasi. Kata “literasi” berasal dari kata Latin “literatus” yang berarti
“huruf” dalam bahasa Inggris. Awalnya berarti kemampuan membaca dan
menulis, namun kemudian berarti kemampuan untuk menjadi ahli dalam
bidang tertentu. Dengan demikian, literasi disebut sebagai kemampuan
menafsirkan informasi secara Kkritis sehingga setiap orang dapat
mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya meningkatkan
kualitas hidupnya (Suroto dkk., 2022:25). Literasi menjadi penting dalam
kehidupan sehari-hari bagi seseorang karena mampu melakukan
penyesuaian yang dibutuhkan sehingga mendapatkan informasi yang

relevan.

Ekonomi adalah aturan masyarakat sebagai hukum kodrat yang dapat
memastikan rumah tangga yang baik. llmu ekonomi membahas mengenai
segala jenis pokok bahasan. Akan tetapi pada intinya ditujukan untuk
memahami bagaimana seseorang mengalokasikan sumber-sumber
dayanya yang langka (Solihat & Arnasik, 2018:8). Literasi ekonomi adalah
kemampuan menggunakan konsep ekonomi dengan Kkritis untuk
memutuskan permasalahan ekonomi yang dihadapi dengan memanfaatkan
sumber daya yang terbatas. Literasi ekonomi membuat individu menjadi
cerdas dalam memanfaatkan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan

pada aktivitas ekonomi (Nurlina & Suja’i, 2022:65). Literasi ekonomi
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didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mengelola sumber keuangan secara
efektif, yang mana kemampuan tersebut digunakan untuk memahami
masalah-masalah ekonomi dan dapat melakukan kegiatan ekonomi dengan
baik (Unal dkk., 2015:34). Literasi ekonomi tidak hanya mencakup
pengetahuan ekonomi tetapi juga pemahaman ekonomi yang akan
memfasilitasi proses pengambilan keputusan dan menanamkan keberanian
yang diperlukan untuk mengambil inisiatif atau ide (As’ad & Zulfikar,
2020:192)

Literasi ekonomi adalah suatu kemampuan dalam menulis, membaca, dan
menganalisa suatu permasalahan atau suatu pengetahuan serta
keterampilan di dalam suatu kegiatan ekonomi. Kemampuan literasi
ekonomi ini digunakan dalam memperoleh kehidupan yang baik atau
sejahtera dalam menghadapi permasalahan ekonomi (Amalia & Pratiwi,
2022:92). Literasi ekonomi merupakan pengetahuan ekonomi yang
dimiliki oleh seseorang yang dapat digunakan seseorang dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Literasi ekonomi juga digunakan untuk
membantu mengubah perilaku individu dari yang tidak cerdas menjadi
cerdas, misalnya bagaimana cara memanfaatkan pendapatan untuk
menabung, berinvestasi, proteksi dan memenuhi kebutuhan hidup (Rahayu
& Suja’i, 2022:289).

Literasi ekonomi dapat dibagi menjadi tiga dimensi yang saling terkait,
yaitu tingkat pengetahuan, perilaku, dan pengalaman tentang keuangan.
Jika individu memiliki tingkat literasi ekonomi yang tinggi, maka
pengalaman keuangan individu tersebut akan semakin tinggi dan pada
gilirannya individu tersebut menunjukkan sikap positif terhadap keuangan.
Dimensi literasi ekonomi yaitu sebagai berikut:
a) Pengetahuan (knowledge), terdiri atas pengetahuan matematika,
alasan ekonomi, risiko dan imbalan, juga situasi yang diharapkan dan

tidak terduga.
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b) Keterampilan (skills), terdiri atas kemampuan berhitung, penalaran
keuangan, pemecahan masalah, dan berkomunikasi menggunakan
teknologi.

c) Sikap (Behaviors), terdiri atas kemampuan manajemen dan
perencanaan keuangan, memilih peluang optimal, menggunakan
keterampilan keuangan dalam berbagai konteks, mendapatkan nasihat
yang tepat, memberikan jaminan keuangan dan keamanan keuangan,
mentransfer pengetahuan ke kehidupan sehari-hari, akses keuangan
dan kemandirian keuangan, dan kualifikasi perilaku keuangan.

d) Faktor yang memengaruhi (affecting factors), terdiri atas faktor

personal dan sosialisasi (Ozkale & Ozdemir, 2022:6).

Manfaat dari literasi ekonomi adalah kontribusi terhadap kerja pasar yang
efisien. Literasi ekonomi membuat individu lebih memilih peluang
investasi yang efisien, pasar, dan mengatur inflasi yang lebih akurat.
Peningkatan literasi ekonomi harus menjadi tujuan utama kebijakan publik
untuk meningkatkan kesejahteraan melalui pengambilan keputusan yang
lebih baik dalam berekonomi. Pada dasarnya, literasi ekonomi terlihat
karena informasi semacam itu sangat penting untuk memerintahkan
serangkaian tugas tertentu yang terkait dengan masalah ekonomi. Berbagai
contoh sederhana yakni seperti mungkin memahami neraca, mengeluarkan
cek atau membayar tagihan (As’ad & Zulfikar, 2020:192)

Pentingnya literasi ekonomi menumbuhkan kesadaran bahwa kehidupan
ekonomi yang rasional tidak muncul begitu saja melainkan melalui proses
pendidikan. Pendidikan ekonomi dianggap penting untuk menumbuhkan
literasi ekonomi baik di kalangan siswa maupun pendidik sebagai bagian
dari anggota masyarakat. Pengambilan keputusan ekonomi yang bijaksana
melibatkan kemampuan untuk efektif mengalokasikan semua sumber daya
yang tersedia demi kesejahteraan. Dalam menghadapi keinginan yang tak
terbatas namun keterbatasan sumber daya, perencanaan keuangan yang

cermat menjadi kunci untuk membentuk perilaku ekonomi yang disiplin
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dan berkelanjutan di masa mendatang (Putri dkk., 2022:201). Literasi
ekonomi tidak cukup hanya dengan melek ekonomi tetapi untuk sukses
dalam kehidupan ekonomi harus dibarengi dengan selalu membaca,
berusaha, atau selalu belajar. Lebih lanjut diungkapkan bahwa kesadaran
ekonomi yang meningkat dalam masyarakat memungkinkan mereka untuk
membuat pilihan yang rasional dan membantu mereka untuk tidak

membuat keputusan sistematis yang tidak akurat.

. Gaya Hidup

Secara ekonomi gaya hidup merupakan cara yang dipilih seseorang untuk
menempatkan suatu kebutuhan, pendapatan, dan waktu serta alternatif-
alternatif tertentu dalam pemuasan kebutuhan hidup. Gaya hidup atau life
style adalah gambaran tingkah laku, pola dan cara hidup yang ditunjukkan
bagaimana aktivitas seseorang, minat, dan ketertarikan serta apa yang
mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri sehingga membedakan
statusnya dari orang lain dan lingkungan melalui lambang-lambang sosial
yang mereka miliki (Katubi, 2020:207). Apabila individu memiliki gaya
hidup yang baik dan mengikuti perkembangan zaman membuat
mahasiswa berperilaku tepat. Gaya hidup berkaitan erat dengan
perkembangan zaman dan teknologi. Gaya hidup menjadi upaya untuk
membuat diri sendiri menjadi eksis dengan cara tertentu dan berbeda dari
kelompok lain (Rahel dkk., 2020:3; Sari dkk., 2020:2).

Gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana
membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu.
Sehingga dapat dikatakan bahwa gaya hidup adalah pola hidup seseorang
yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapatnya dalam
membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu. Minat
membutuhkan rasa motivasi yang cukup tinggi, dengan tujuan yaitu dapat
terlaksananya aktivitas seseorang dengan baik. Terbentuknya rasa minat
dipengaruhi oleh dalam diri seseorang yang sudah memahami konsep diri
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dan sadar pada setiap tindakan yang dilakukan (Mallyanti dkk., 2020:3).
Gaya hidup mencerminkan pola konsumtif yang menggambarkan pilihan
seseorang untuk bagaimana ia mempergunakan waktunya dan uangnya.
Jadi definisi tersebut dapat disimpulkan gaya hidup lebih menggambarkan
perilaku seseorang, yakni bagaimana ia hidup, menggunakan uangnya, dan
memanfaatkan waktu yang dimilikinya (Azizah, 2020:96).

Remaja ingin menarik perhatian orang lain, terutama teman sebayanya,
terhadap penampilan, gaya perilaku, dan cara mereka menarik perhatian.
Agar diterima dan menjadi seperti orang lain dan teman sebaya, remaja
mencoba mengikuti berbagai atribut yang sedang tren seperti ponsel
android, fashion, berbelanja di pusat-pusat terkenal dunia seperti pusat
perbelanjaan. Gaya hidup seseorang merupakan cerminan dari perilaku
sehari-hari, termasuk kebiasaan masyarakat yang selalu ingin bersenang-
senang, seperti membeli barang-barang mewah atau memilih berhemat
untuk keperluan yang lebih penting. Gaya hidup seseorang mengacu pada
pola hidup yang berlangsung melalui aktivitas, minat, dan opini dalam
interaksi dengan lingkungan. Hawkin mengatakan gaya hidup yang
dipimpin orang memengaruhi kebutuhan, keinginan, dan perilaku mereka

termasuk kebiasaan membeli (Razali, 2023:217).

Gaya hidup merujuk pada karakteristik penduduk suatu wilayah pada
waktu dan tempat tertentu. Hal tersebut mencakup perilaku sehari-hari dan
fungsi individu dalam pekerjaan, aktivitas, kesenangan, dan lain-lain
(Farhud, 2015:3). Terdapat dua faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi gaya hidup diantaranya sebagai berikut:
a) Faktor Internal:
1) Sikap. Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang
dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek
yang diorganisasi melalui pengalaman dan memengaruhi secara

langsung pada perilaku.
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3)

4)

5)
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Pengalaman dan Pengamatan. Pengalaman dapat memengaruhi
pengamatan sosial dalam tingkah laku, pengalaman dapat
diperoleh dari semua tindakannya dimasa lalu dan dapat
dipelajari, melalui belajar orang akan dapat memperoleh
pengalaman.

Kepribadian. Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik
individu dan cara berperilaku yang menentukan perbedaan
perilaku dari setiap individu.

Konsep Diri. Faktor lain yang menentukan kepribadian individu
adalah konsep diri. Pembentukan konsep diri seseorang dapat
dipengaruhi oleh lingkungan.

Motif. Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan
untuk merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise merupakan
beberapa contoh tentang motif.

Persepsi. Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih,
mengatur, dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk

suatu gambar yang berarti mengenai dunia.

b) Faktor Eksternal:

1)

2)

3)

Kelompok Referensi. Kelompok referensi adalah kelompok yang
memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap
sikap dan perilaku seseorang.

Keluarga. Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama
dalam pembentukan sikap dan perilaku individu. Hal ini karena
pola asuh orang tua akan membentuk kebiasaan anak yang secara
tidak langsung memengaruhi pola hidupnya.

Kelas Sosial. Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif
homogen dan bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang
tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan para anggota dalam
setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang
sama (Kotler & Amstrong, 2015:48).
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Selanjutnya, terdapat sembilan jenis gaya hidup antara lain sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Nurturers. Dimana terdiri atas anak muda dengan penghasilan rendah
dengan fokus membangun keluarga kecil dengan pendidikan di atas
rata-rata.

Experimentals. Gaya hidup dengan pendapatan di atas rata-rata
dengan perbelanjaan barang minat dan kesukaan juga di atas rata-rata
yang biasa didominasi pekerja kantoran.

Functionalist. Orang-orang yang berusia kurang dari 55 tahun dengan
pengeluaran keuangan untuk hal yang kurang berguna yang biasanya
buruh (pekerja kasar).

Aspirers. Dengan pendidikan yang tinggi dan pekerjaan kantor tanpa
status terikat pernikahan, orang-orang ini sering membelanjakan
keuangannya demi barang berharga dan berstatus.

Sustainers. Kelompok pensiun yang biasa membelanjakan
keuangannya untuk kebutuhan sehari-hari meskipun pendapatan
mereka terendah kedua.

Succeeders. Berpendidikan tinggi dengan usia yang memasuki
setengah baya dimana keuangan mereka dihabiskan untuk kemajuan
diri dan pendidikan.

Subsisters. Dengan kesejahteraan yang presentasenya di atas rata-rata,
merupakan keluarga pencari nafkah dan orang tua.

Moral Majority. Pencari nafkah tunggal yang biasanya untuk gereja,
organisasi sosial dan pendidikan serta permasalahan politik seperti
partai dan kampanye.

The golden years. Pensiunan dengan pendapatan tertinggi yang
melakukan pengeluaran untuk tempat tinggal dan rekreasi maupun
produk padat (Sumarwan, 2014:57).
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4. Kondisi Ekonomi Keluarga

Keluarga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku
ekonomi seseorang. Keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat
terhadap perkembangan anak, karena sebagian besar kehidupan anak
berada di tengah keluarganya, sehingga orang tua terhadap anak
merupakan landasan perkembangan sikap anak selanjutnya (Risnawati
dkk., 2018:431). Kondisi ekonomi keluarga adalah latar belakang ekonomi
keluarga atau orang tua yang diukur dengan tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, kepemilikan kekayaan, atau fasilitas serta jenis pekerjaan.
Perekonomian keluarga tidak hanya berpengaruh pada pendapatan yang
didapat orang tua, tetapi sebagian dari mahasiswa juga banyak yang
bekerja sehingga mendapat pendapatan sendiri (Astuti, 2016:13). Kondisi
ekonomi keluarga juga didefinisikan sebagai kondisi ekonomi keluarga
yang ditinjau dari status atau kedudukan perekonomian keluarga baik dari
segi penghasilan atau mata pencaharian seseorang dalam memenubhi
kebutuhan keluarga dari individu yang bersangkutan (Dewi dkk.,
2020:32).

Ekonomi keluarga merupakan salah satu unit kajian ekonomi pada unit
paling kecil dari unit ekonomi yang memiliki peran sebagai upaya
membebaskan manusia pada tingkat kemiskinan. Dalam masyarakat,
kondisi ekonomi keluarga diklasifikasikan dalam tiga lapisan ekonomi,
yaitu 1) ekonomi mampu; 2) ekonomi sedang; dan 3) ekonomi tidak
mampu. Kondisi ekonomi keluarga juga sangat menentukan tingkat
kemampuan pemenuhan kebutuhan anggota keluarga secara berkelanjutan
yang mencerminkan peningkatan ekonomi keluarga. Untuk sampai pada
posisi aman dalam kondisi ekonomi keluarga diperlukan upaya untuk terus
meningkatkan pendapatannya dan mampu memanfaatkan seefisien
mungkin dalam pemenuhan kebutuhan sehingga masih ada kelebihan yang

dapat ditabung atau diinvestasikan secara berkelanjutan dimasa depan.



26

Selain itu latar belakang ekonomi juga sangat memengaruhi kondisi
keluarga. Ekonomi yang tidak stabil akan memengaruhi mentalitas,
pandangan, dan pemikiran keluarga, terutama orang tua (Gunartin dkk.,
2019:183; Hendaryati, 2015:3).

Aspek-aspek dalam kondisi ekonomi keluarga dapat dilihat dari beberapa

lapisan kondisi ekonomi antara lain sebagai berikut:

a) Ekonomi keluarga tidak mampu. Status keluarga yang pertama adalah
status ekonomi keluarga lemah, status ini dapat dikatakan status
ekonomi keluarga tidak mampu (miskin) biasanya status ini
kebayakan berasal dari pedesaan dan juga daerah pemukiman
masyarakat yang tertinggal.

b) Ekonomi keluarga mampu. Satu kenyataan yang tidak bisa di sangkal
lagi bahwa ekonomi merupakan faktor yang menentukan perilaku
seseorang di dalam masyarakat dan juga lingkunganya. Di dalam
masyarakat terdapat kelas-kalas ekonomi yang dapat dikatakan
ekonomi keluarga mampu di bandingkan dengan ekonomi keluarga
yang lainnya. Di dalam kehidupan sehari-hari ekonomi keluarga
mampu berbeda dengan ekonominya dengan eknomi keluarga di
bawahnya.

c) Ekonomi keluarga sedang. Status lapisan ini banyak terdapat di
lingkungan masyarakat. Status golongan ini dapat hidup di tengah-
tengah masyarakat yang bermacam-macam, di dalam golongan ini
seseorang tidak berlebihan di dalam membelanjakan hartanya juga
tidak kekurangan di dalam mencukupi kebutuan keluarganya (Hanum
& Safuridar, 2018:42).

Selanjutnya, terdapat tiga indikator dalam kondisi ekonomi keluarga
(Rambey, 2022:5) antara lain sebagai berikut:
1) Pendapatan

Tingkat pendapatan adalah jumlah penerimaan berupa uang atau barang

yang dihasilkan oleh segenap orang yang merupakan balas jasa untuk



2)

3)
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faktor-faktor produksi. Ada tiga sumber penerimaan/pendapatan rumah

tangga antara lain:

a)

b)

Pendapatan pokok yaitu pendapatan yang tiap bulan diharapkan
diterima, pendapatan ini diperoleh dari pekerjaan utama yang
bersifat rutin.

Pendapatan sampingan yaitu pendapatan yang diperoleh dari
pekerjaan di luar pekerjaan pokok, maka tidak semua orang
mempunyai pendapatan sampingan.

Pendapatan lain-lain yaitu pendapatan yang berasal dari pemberian
pihak lain, baik bentuk barang maupun bentuk uang, pendapatan
bukan dari usaha Besar kecilnya tingkat pendapatan akan
berpengaruh pada kelangsungan pendidikan anak, karena
pendidikan membutuhkan biaya. Semakin tinggi jenjang
pendidikan semakin besar biaya pendidikannya. Pendapatan
seorang antara yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda sesuai

dengan pekerjaan, pendidikan dan jumlah anggota keluarganya.

Jumlah anggota keluarga, besarnya anggota keluarga akan ikut

menentukan besar kecilnya kegiatan dalam subsistem dan pengeluaran

rumah tangga untuk kebutuhan konsumsi.

Konsumsi rumah tangga merupakan pengeluaran konsumsi rumah

tangga untuk semua barang atau jasa yang di peroleh secara pembelian

baik baik tunai maupun kredit oleh rumah tangga tersebut, tetapi tidak

untuk keperluan usaha maupun investasi. Pengeluaran untuk tabungan,

asuransi jiwa, kontribusi dana pensiunan, investasi dan pemberian

kepada pihak lain tidak termasuk dalam konsumsi rumah tangga.

Pengeluaran konsumsi rumah tangga dibedakan antara lain:

a)

b)

Pengeluaran perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar seperti:
sewa rumabh, kontrak rumah, upah pembantu rumah tangga, semen,
cat, air minum pikulan atau PAM, listrik, Kipas angin, gas elpiji,
sabun cuci dan lain-lain.

Pengeluaran sandang, seperti: kemeja, celana, pembalut wanita,

emas perhiasan yang sifatnya bukan investasi.
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c) Pengeluaran konsumsi kesehatan, seperti: obat batuk, biaya dokter,
pasta gigi, sabun mandi, sampo, biaya gunting rambut dan lain-lain.

d) Pengeluaran konsumsi pendidikan, rekreasi dan olahraga seperti:
uang sekolah, buku tulis, penggaris, koran, majalah, sepeda anak,
televisi dan lain-lain.

e) Pengeluaran konsumsi transportasi dan komunikasi, seperti:

sepeda, motor, mobil, bensin, solar, busi, ban, ponsel dan lain-lain.

B. Grand Teori

Theory of planned behavior (TPB) atau teori perilaku terencana merupakan
teori yang bertujuan dalam menjelaskan dan memberikan gambaran perilaku
seorang individu melalui niat perilaku individu tersebut. Teori ini
menggunakan asumsi bahwa 1) seorang individu cenderung berperilaku
rasional dan secara sistematis memanfaatkan informasi yang tersedia bagi
mereka ketika memutuskan untuk melakukan sesuatu, (2) tindakan individu
didasarkan oleh motif tertentu yang disadari oleh individu tersebut, dan (3)
seorang individu pada dasarnya mempertimbangkan implikasi dari tindakan
mereka sebelum mereka memutuskan untuk melakukan sesuatu (Ajzen &
Ikanbein, 1980; Fishbein & Ajzen, 1975: dalam Miles, 2012:193).

Teori perilaku terencana atau TPB pertama kali dicetuskan oleh Ajzen (1985)
yang menyebutkan bahwa perilaku manusia merupakan hasil dari
pertimbangan serta pengaruh norma, pengendalian perilaku, dan sikap yang
menjadi alasan manusia dalam membuat keputusan. Teori ini beranggapan
bahwa sikap terhadap perilaku adalah hal mendasar yang dapat memperkirakan
suatu perbuatan individu, sekaligus dengan mempertimbangkan norma dan
kontrol perilaku individu tersebut (Seni & Ratnadi, 2017:4046).

Teori TPB merupakan peningkatan dari teori reasoned action yang hanya
berfokus bahwa niat diakibatkan oleh norma subjektif dan sikap terhadap

perilaku, sedangkan teori perilaku terencana menambahkan satu faktor baru
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yaitu persepsi kontrol perilaku atau perceived behavioral control. (Biri &
Hidayati, 2023) menyebutkan, teori ini meyakini bahwa kecenderungan atau
minat individu dalam membuat suatu keputusan berada di bawah pengaruh

sikap, norma subjektif, serta persepsi kontrol perilakunya.

Pada penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi
ekonomi, gaya hidup, dan kondisi ekonomi keluarga terhadap perilaku
menabung. Teori perilaku terencana merupakan teori yang tepat dalam
menjelaskan bahwa terdapat aspek-aspek yang mempengaruhi manusia dalam
berperilaku menabung. Teori TPB dapat menggambarkan bagaimana
mahasiswa cenderung berperilaku rasional serta memanfaatkan informasi yang
dimiliki dari literasi ekonominya dalam berperilaku menabung. Selain itu, teori
ini juga menggambarkan bagaimana gaya hidup dapat menjadi motif tertentu
yang disadari oleh individu saat hendak berperilaku menabung. Di sisi lain,
teori ini juga menggambarkan pengaruh kondisi ekonomi keluarga sebagai
pertimbangan mendasar yang disadari oleh mahasiswa atas perilaku

menabungnya.

Teori perilaku terencana atau Theory of planned behavior (TPB) dapat
menjelaskan bahwa perilaku menabung mahasiswa didasari pada hasil dari
pertimbangannya terhadap literasi ekonomi yang dimiliki gaya hidup yang
dijalani, serta kondisi ekonomi keluarga. Kecenderungan atau minat
mahasiswa dalam berperilaku menabung berada di bawah pengaruh literasi
ekonomi sebagai informasi yang dimilikinya, gaya hidup sebagai sikap, serta

kondisi ekonomi keluarga sebagai dasar kontrol perilaku mahasiswa.
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Terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Penelitian tersebut digunakan sebagai rujukan untuk mengkaji permasalahan

yang akan diteliti penulis. Berikut penelitian-penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan pokok bahasan dalam penelitian ini:

Tabel 5. Penelitian Yang Relevan

No  Penulis Judul Hasil
Dias Pengaruh Literasi Hasil penelitian ini menunjukan
1  Kanserina, Ekonomi Dan Gaya (1) literasi ekonomi  (X1)
(2015) Hidup  Terhadap berpengaruh negatif terhadap
Perilaku Konsumtif perilaku konsumtif (Y)
Mahasiswa Jurusan Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Pendidikan Ekonomi Undiksha sebesar -
Ekonomi 2,470, (2) gaya  hidup
Universitas berpengaruh  positif terhadap
Pendidikan perilaku konsumtif Mahasiswa
Ganesha 2015 Jurusan Pendidikan Ekonomi
Undiksha sebesar 12,839, (3)
literasi Ekonomi (X1) dan gaya
hidup (X2) berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif (Y)
Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi  Undiksha  sebesar
85,453.
Persamaan:
Terdapat  persamaan  pada
variabel X1 dan X2 yakni literasi
ekonomi dan gaya hidup.
Perbedaan:
Tidak ada variabel vyang
digunakan pada X3 berbeda pada
penelitian ini. Dimana variabel
X3 yakni ekonomi keluarga dan
perbedaan dari variable Y yakni
Perilaku Menabung.
Liana Pengaruh Literasi Hasil dari penelitian ini adalah:
2 Oktafiani & Ekonomi, Jumlah Literasi ekonomi, jumlah uang
Agung Uang Saku Dan saku dan modernitas individu
Harynono, Modernitas secara bersama-sama
(2019) Individu Terhadap berpengaruh terhadap perilaku

Perilaku Menabung

menabung mahasiswa  S1
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Mahasiswa S1
Pendidikan
Ekonomi
Universitas Negeri
Malang

pendidikan Ekonomi angkatan
2016 Universitas Negeri Malang.
Persamaan:

Terdapat  persamaan  pada
variabel X1 vyakni literasi
ekonomi dan variable Y yakni
Perilaku Menabung.

Perbedaan:

Variabel yang digunakan pada
X2 dan X3 berbeda pada
penelitian ini. Dimana variabel
X2 yakni Jumlah uang saku dan
X3 Modernitas individu tidak ada
dalam penelitian yang dilakukan

peneliti.
Mega Pengaruh Literasi Literasi  Keuangan,  Inklusi
3 Krisdayanti  Keuangan, Inklusi Keuangan,Uang Saku, Teman
(2020) Keuangan, Uang Sebaya, Gaya Hidup, dan
Saku, Teman Kontrol Diri memiliki
Sebaya, Gaya keterkaitan  dengan Minat
Hidup, dan Kontrol Menabung.
Diri Terhadap Persamaan:
Minat Menabung Terdapat  persamaan  pada
Mahasiswa variabel X yakni Literasi
Keuangan dan Gaya Hidup.
Perbedaan:
Variabel X lain yang digunakan
berbeda yaki Inklusi Keuangan,
Uang Saku, Teman Sebaya dan
Kontrol Diri. Variabel Y yang
digunakan juga berbeda, bukan
Perilaku Menabung melainkan
Minat Menabung.
Erin Analisis Ekonomi Hasil penelitian bahwasannya
4 Novitasari & Keluarga dan ekonomi keluarga dan literasi
Triwilujeng  Literasi Ekonomi ekonomi sangat  memiliki
Ayuningtyas terhadap Perilaku pengaruh  dengan  perilaku
(2021) Menabung menabung dilihat dari ekonomi
Mahasiswa keluarga tingkat uang saku,
Pendidikan literasi ekonomi berdasarkan
Ekonomi pengetahuan mahasiswa.

Persamaan:
Terdapat  persamaan  pada
variabel X yakni ekonomi

keluarga dan literasi ekonomi
dan variable Y yakni Perilaku
Menabung.
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Perbedaan:

Variabel yang digunakan hanya
ekonomi keluarga dan literasi
ekonomi saja, sementara variabel
Gaya Hidup tidak ada dalam
penelitian ini.

Sheila

El

Faktor-Faktor Yang

S Fira Raszad Memengaruhi

&

Eko

Purwanto

(2021)

Perilaku Menabung
(Studi Pada
Mahasiswa
Perguruan
Negeri Di
Surabaya)

Tinggi
Kota

Hasil penelitian dalam penelitian
ini menunjukkan: 1) Literasi
keuangan berperan mendorong
perilaku menabung mahasiswa
PTN di kota Surabaya. 2) Inklusi
keuangan mampu menstimulus
perilaku menabung mahasiswa
PTN di kota Surabaya. 3) Uang
saku merupakan faktor penting
pada perilaku menabung
mahasiswa PTN di  kota
Surabaya. 4) Teman sebaya tidak
berperan dalam perilaku
menabung mahasiswa PTN di
kota Surabaya. 5) Pengendalian
diri  meningkatkan keinginan
perilaku menabung mahasiswa
PTN di kota Surabaya.
Persamaan:

Sama-sama membahas tentang
perilaku menabung, mulai dari
apa itu perilaku menabung, teori
perilaku menabung serta faktor-
faktor ~ yang  memengaruhi
perilaku menabung.

Perbedaan:

Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Partial
Least Square (PLS). Selain itu,
penelitian juga dilaksanakan di
tempat berbeda dan populasi
yang berbeda yaitu Mahasiswa
PTN di Surabaya.

Anita

6 Sunelvia
Dewi,
Ariani,
Azimah
Dianah
(2020)

Puji
&

Pengaruh  Kondisi
Ekonomi Keluarga
Terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa
Program Studi
Ekonomi  Syariah
pada Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwasannya kondisi ekonomi
keluarga berpengaruh terhadap
prestasi belajar mahasiswa. Nilai
t-hitung kondisi ekonomi
keluarga adalah 11.371 lebih
besar dari nilai t-tabel 2.200 dan
nilai sig = 0.000 < 0.05maka Ho
ditolak dan H: diterima. Nilai R2
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Universitas  Islam
Negeri  Ar-Raniry
Banda Aceh

x 100 dalam penelitian ini adalah
0.4522 X 100 =20,4%. Artinya,
variabel  dependen  prestasi
belajar mahasiswa dapat
dijelaskan oleh variabel
independen  kondisi  ekonomi
keluarga sebesar 20,4%, dan
sisanya sebesar 79,6% dijelaskan
oleh variabel lain diluar model
penelitian.

Persamaan:

Penelitian ini memiliki variable
X vyang sama Yyakni kondisi
ekonomi keluarga dan objek
yang sama Yyakni mahasiswa.
Selain itu, pengukuran besarnya
sampel sama-sama dengan rumus
slovin dan teknik simple random
sampling.

Perbedaan:

Penelitian ini hanya memiliki
satu variable X dan dipengaruhi
dengan variabel yang berbeda
yakni Prestasi Belajar
Mahasiswa yang digunakan oleh
peneliti. Selain itu, penelitian
juga dilaksanakan di tempat yang
berbeda yakni di Universitas
Islam Negeri Ar-raniry Banda
Aceh.

Chindi

7 Afrizama &
Angra
Melina
(2022)

Pengaruh Gaya
Hidup  Terhadap
Perilaku menabung
Mahasiswa
Pendidikan
Ekonomi  STKIP
Yayasan
Pendidikan
Merangin

Hasil penelitian  menujukkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan variabel gaya hidup
(X) terhadap perilaku menabung
siswa. Dengan nilai thitung pada
variabel gaya hidup (X) sebesar
19,346 karena nilai thitung lebih
besar dari ttabel yaitu (19,346 >
2,241) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Kemudian variabel
gaya hidup (X) berpengaruh
signifikan terhadap perilaku
menabung mahasiswa STKIP
YPM.

Persamaan:

Bertujuan untuk  mengetahui
pengaruh gaya hidup terhadap
perilaku menabung, dan objek
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Tabel 5. Lanjutan

penelitian yang sama yaitu
mahasiswa Pendidikan Ekonomi.
Perbedaan:

Hanya meneliti satu variabel
bebas, yaitu gaya hidup. Teknik
pengambilan  sampel  yang
digunakan yaitu teknik
accidential sampling.

Sumber: Dari berbagai sumber

. Kerangka Pikir

Perilaku menabung merupakan bagian dari upaya individu dalam mengelola
keuangan. Perilaku menabung dapat ditafsirkan sebagai perilaku yang positif,
kaya akan makna, dan mencerminkan sikap jujur serta kemampuan menahan
diri yang baik. Perilaku menabung dapat melatih sikap hemat dan kemandirian
seseorang, di samping memberikan keamanan finansial jangka panjang.
Kegiatan menabung merupakan perilaku yang sangat bermanfaat dan baik
untuk diterapkan secara rutin sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.
Individu yang menjadi kegiatan menabung sebagai bagian dari kehidupannya,
akan mendapatkan banyak kebaikan di masa mendatang. Perilaku menabung
diduga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu literasi

ekonomi, gaya hidup, dan kondisi ekonomi keluarga.

Pemahaman menyeluruh tentang investasi, tabungan, dan asuransi disebut
sebagai literasi ekonomi. Seseorang dengan pengetahuan ekonomi yang baik
dapat mengelola sikap mereka saat terlibat dalam aktivitas yang berhubungan
dengan konsumsi. Literasi ekonomi penting dalam memengaruhi perilaku
konsumsi seseorang. Kurangnya literasi ekonomi adalah salah satu
ketidakseimbangan utama dalam minat dan perilaku menabung. Konsep teori
TPB seperti sikap terhadap perilaku, kontrol perilaku yang dirasakan, dan
literasi ekonomi adalah beberapa contohnya. Oleh karena itu, masuk akal untuk
berasumsi bahwa literasi ekonomi memengaruhi bagaimana perilaku
menabung terbentuk literasi ekonomi memengaruhi kebiasaan menabung.

Faktor-faktor yang terkait dengan literasi ekonomi sangat penting dalam
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menciptakan mahasiswa yang terinformasi dan teredukasi. Sehingga,
berdasarkan uraian tersebut maka literasi ekonomi diduga dapat memengaruhi

perilaku menabung mahasiswa.

Faktor lain yang diduga memengaruhi perilaku menabung yaitu gaya hidup.
Gaya hidup berfungsi sebagai cerminan dari standar yang berkaitan dengan
sikap perilaku. Dimana dalam teori TPB unsur unsur tersebut dimasukkan.
Dapat diasumsikan bahwa gaya hidup berpengaruh karena gaya hidup diklaim
memengaruhi perkembangan perilaku menabung. Pilihan gaya hidup yang
buruk membuang waktu dan uang. Orang yang membelanjakan uangnya untuk
hal-hal yang tidak perlu tidak akan mendapat manfaat dari melakukannya;
sebaliknya, mereka akan menyianyiakannya. Di sisi lain, orang yang menjalani
gaya hidup sehat seringkali menghemat uang. Orang tersebut membuat
keputusan untuk menyimpan uangnya untuk digunakan nanti (menabung).
Sehingga, berdasarkan uraian tersebut maka gaya hidup diduga dapat

memengaruhi perilaku menabung mahasiswa.

Selain literasi ekonomi dan gaya hidup, perilaku menabung juga diduga
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi keluarga. Fungsi ekonomi keluarga dapat
berjalan dengan baik jika keluarga dapat mengelola perekonomian. Kondisi
ekonomi keluarga mengandalkan pendapatan dari pendapatan gaji atau
berbagai usaha yang dijalankan oleh keluarga dan anggota keluarga.
Pendapatan ini harus dikelola oleh keluarga agar dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga dengan seefisien dan seefektif mungkin.
Pengelolaan keuangan dalam keluarga merupakan hal yang harus diatur dengan
baik dan disiplin dalam penggunaannya. Hal ini karena mengelola keuangan
rumah tangga bukanlah perkara mudah. Perencanaan keuangan penting untuk
menjaga kestabilan keuangan keluarga. Pengelolaan keuangan keluarga yang
baik dapat memengaruhi kestabilan kondisi ekonomi keluarga sehingga pada
gilirannya kesejahteraan keluarga dapat tercapai. Sehingga, berdasarkan uraian
tersebut maka kondisi ekonomi keluarga diduga dapat memengaruhi perilaku

menabung mahasiswa.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disajikan kerangka pikir sebagai
berkut:

Literasi

Ekonomi (X1)

Gaya Hidup A Perilaku
(X2) »| Menabung (Y)
Kondisi
Ekonomi

Keluarga (X3)

Gambar 2. Skema Pengaruh Literasi Ekonomi, Gaya Hidup, dan Kondisi

Ekonomi Keluarga terhadap Perilaku Menabung

Keterangan:

: Parsial

: Simultan

. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka dapat diajukan

hipotesis sebagai berikut:

1.

4.

Terdapat Pengaruh Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku Menabung
Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung

Terdapat Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa
Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung

. Terdapat Pengaruh Kondisi Ekonomi Keluarga Terhadap Perilaku

Menabung Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung

Terdapat Pengaruh Literasi Ekonomi, Gaya Hidup dan Kondisi Ekonomi
Keluarga Terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa Jurusan Pendidikan

IPS FKIP Universitas Lampung



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah rencana dan prosedur penelitian yang mencakup
langkah-langkah dari asumsi luas hingga metode pengumpulan data, analisis,
dan interpretasi data yang terperinci terkait dengan tujuan kegunaan tertentu
(Creswell, 2014:3). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur
variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan angka-angka dan

dianalisis menggunakan statistik.

Jenis dan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
dekriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survei. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu
yang berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab
dari suatu gejala tertentu. Penelitian ex post facto adalah penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut
ke masa lalu untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya
peristiwa tersebut (Kusniawati & Kurniawan, 2016:14). Sedangkan pendekatan
survei digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang ada tanpa
memperhitungkan mengapa gejala-gejala tersebut ada. Selain itu, tidak
memperhitungkan hubungan-hubungan antara variabel-variabel, lebih
menggunakan data yang ada untuk memecahkan masalah yang ada dari pada
pengujian hipotesis (Abdullah, 2015:220).
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Penelitian ini masuk ke dalam penelitian deskriptif verifikatif karena penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran mengenai pengaruh
variabel X terhadap Y yang terjadi. Penelitian deskriptif verifikatif digunakan
untuk menguji apakah literasi ekonomi (X1), gaya hidup (X2), dan kondisi
ekonomi keluarga (Xs) berpengaruh terhadap perilaku menabung (Y), serta
melakukan pengujian terhadap hipotesis yang dirumuskan dapat diterima atau
ditolak.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri diri dari objek/subjek
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2019:126). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Jurusan
Pendidikan IPS FKIP 2020. Adapun tabel mengenai jumlah populasi yang
dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 6. Data Jumlah Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP
Universitas Lampung Angkatan 2020

No Program Studi Jumlah Mahasiswa
1  Pendidikan Ekonomi 76
2 Pendidikan Sejarah 70
3 Pendidikan Geografi 71
4 Pendidikan Kewarganegaraan 75
Jumlah 292

Sumber: Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Siyoto &
Sodik, 2015:64).
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini penentuan besarnya sampel
dapat dihitung dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

N
= W
Keterangan:
n =Jumlah Sampel
N =Jumlah Populasi
e2 = Tingkat Signifikan (0,05)

Berdasarkan rumus di atas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah:

292
n=

1 + 292 (0,05)?
n = 168,78 dibulatkan menjadi 169

Jadi menurut perhitungan di atas, besarnya sampel dalam penelitian ini

adalah sebanyak 169 responden.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik probability sampling dengan menggunakan metode
simple random sampling. Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi utnuk dipilih menjadi anggota sampel.
Sedangkan simple random sampling (sederhana) adalah pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu. Cara seperti ini dilakukan bila anggota
populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2019:129). Untuk menentukan
besarnya sampel pada setiap angkatan dilakukan dengan proporsional

dengan cara sebagai berikut:
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Jumlah Mahasiswa Pendidikan IPS
Jumlah Sampel = X Jumlah Sampel
Jumlah Populasi

Tabel 7. Perhitungan Jumlah Sampel Mahasiswa Jurusan Pendidikan
IPS FKIP Universitas Lampung Angkatan 2020

No Angkatan Populasi Jumlah
Sampel
1 Pendidikan 76
Ekonomi —— x 169 =43,98 44
292
2 Pendidikan Sejarah 70
x 169 = 40,51 41
292
3 Pendidikan 71
Geografi — x 169 =41,09 41
292
4 Pendidikan 75
Kewarganegaraan — x 169 = 43,40 43
292
Jumlah 169

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut atau sifat atau nlai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2019:67). Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini antara lain sebagai
berikut:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab atau memiliki
kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain (variabel terikat),
umumnya dinotasikan sebagai variabel prediktor X (Purwanza dkk.,
2022:8). Variabel bebas dalam penelitian ini ada tiga yaitu Literasi

Ekonomi (X1), Gaya Hidup (X2) dan Kondisi Ekonomi Keluarga (X3).
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent) (Priadana
& Sunarsi, 2021:209). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Literasi
Menabung ().

D. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan singkat dan terperinci dari

masing-masing variabel dalam penelitian.

1. Literasi Ekonomi (X1)

Literasi ekonomi merupakan pengetahuan ekonomi yang dimiliki oleh
seseorang yang dapat digunakan seseorang dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Literasi ekonomi juga membantu untuk mengubah perilaku dari
tidak cerdas menjadi cerdas. Seperti bagaimana memanfaatkan pendapatan
untuk menabung, berinvestasi, proteksi dan memenuhi kebutuhan hidup.
Kemampuan literasi ekonomi ini digunakan dalam memperoleh kehidupan

yang baik atau sejahtera dalam menghadapi permasalahan ekonomi.

2. Gaya Hidup (X2)

Gaya hidup adalah gambaran tingkah laku, pola dan cara hidup yang
ditunjukkan bagaimana aktivitas seseorang, minat dan ketertarikan serta apa
yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri sehingga membedakan
statusnya dari orang lain dan lingkungan melalui lambing-lambang sosial
yang mereka miliki. Gaya hidup berkaitan erat dengan perkembangan

zaman dan teknologi.
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3. Kondisi Ekonomi Keluarga (X3)

Kondisi ekonomi keluarga adalah latar belakang ekonomi keluarga atau
orang tua yang diukur dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan,
tempat tinggal, kepemilikan kekayaan, atau fasilitas serta jenis pekerjaan.
Perekonomian keluarga tidak hanya berpengaruh pada pendapatan yang
didapat orang tua, tetapi sebagian dari mahasiswa juga banyak yang bekerja
sehingga mendapat pendapatan sendiri.

4. Perilaku Menabung (Y)

Menabung merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk
menyimpan atau menahan uang dalam jangka panjang. Perilaku menabung
adalah suatu keputusan dari seseorang apakah akan memilih untuk
melakukan kegiatan menabung atau tidak melakukan kegiatan menabung.
Keputusan seseorang untuk menabung atau tidak akan sangat menentukan

perilaku seseorang dalam mengelola keuangannya dengan baik.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah menjelaskan bagaimana sebuah variabel akan
dioperasionalkan atau diketahui nilainya pada penelitian (Paramita dkk.,
2021:42). Hal tersebut mengacu pada pendapat para ahli yang disertai dengan
indikator-indikator variabel yang mana termasuk skala pengukuran. Definisi

operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Literasi Ekonomi

Literasi ekonomi merupakan skor jawaban responden tentang kemampuan
untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
mengelola sumber keuangan secara efektif. Indikator literasi ekonomi
adalah masalah pokok ekonomi, kelangkaan dan sumber daya produksi,
pengambilan keputusan ekonomi, prinsip ekonomi, dan alokasi. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan skala interval dengan pendekatan

semantic differential, dengan skor skala interval 1 adalah sangat negatif
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sedangkan skor skala 7 berarti sangat positif, dimana jawaban yang sangat
positif terletak dibagian kanan garis, dan jawaban yang sangat negatif

terletak dibagian kiri, atau sebaliknya.

. Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan skor jawaban responden tentang adalah gambaran
tingkah laku, pola dan cara hidup yang ditunjukkan bagaimana aktivitas,
seseorang, minat, dan ketertarikan serta apa yang mereka pikirkan tentang
diri mereka sendiri sehingga membedakan statusnya dari orang lain dan
lingkungan melalui lambing-lambang sosial yang mereka miliki. Indikator
gaya hidup adalah aktivitas, minat, opini/pendapat, dan kemampuan
ekonomi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala interval
dengan pendekatan semantic differential, dengan skor skala interval 1
adalah sangat negatif sedangkan skor skala 7 berarti sangat positif, dimana
jawaban yang sangat positif terletak dibagian kanan garis, dan jawaban

yang sangat negatif terletak dibagian Kiri, atau sebaliknya.

Kondisi Ekonomi Keluarga

Kondisi ekonomi keluarga merupakan skor jawaban responden tentang
bagaimana keluarga menghadapi masalah kelangkaan sumber daya untuk
memenuhi  kebutuhan anak sehingga keluarga dituntut mampu
menentukan pilihan berbagai macam kegiatan untuk mencapai tujuan.
Terdapat berberapa indikator yang digunakan dalam penelitian ini pada
variabel ekonomi keluarga diantaranya pendapatan orang tua, pemenuhan
kebutuhan, kekayaan orang tua, dan pekerjaan orang tua. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan skala interval dengan pendekatan
semantic differential, dengan skor skala interval 1 adalah sangat negatif
sedangkan skor skala 7 berarti sangat positif, dimana jawaban yang sangat
positif terletak dibagian kanan garis, dan jawaban yang sangat negatif

terletak dibagian kiri, atau sebaliknya.
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4. Perilaku Menabung

Perilaku menabung merupakan skor jawaban responden tentang suatu
sikap atau keinginan yang timbul dari diri seseorang dalam mengelola
keuangan dengan baik untuk jangka pendek serta jangka panjang. Terdapat
berberapa indikator yang digunakan dalam penelitian ini pada variabel
ekonomi keluarga diantaranya yaitu persepsi masa depan, keputusan
seseorang dalam menabung, penghematan, dan motivasi. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan skala interval dengan pendekatan
semantic differential, dengan skor skala interval 1 adalah sangat negatif
sedangkan skor skala 7 berarti sangat positif, dimana jawaban yang sangat
positif terletak dibagian kanan garis, dan jawaban yang sangat negatif

terletak dibagian Kiri, atau sebaliknya.

Untuk memudahkan dalam memahami definisi operasional maka
dijabarkan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 8. Definisi Operasional Variabel
No Variabel Indikator Skala
1 Literasi 1. Masalah pokok ekonomi Interval
Ekonomi (X1) 2. Kelangkaan dan sumber daya dengan
produksi pendekatan
3. Pengambilan keputusan Semanthic
ekonomi Differential
4. Prinsip ekonomi
5. Alokasi
2 Gaya Hidup 1. Aktivitas Interval
(X2) 2. Minat dengan
3. Opini terhadap diri sendiri pendekatan
atau orang lain Semanthic
4. Kemampuan ekonomi Differential
3 Kondisi 1. Pendapatan orang tua Interval
Ekonomi 2. Pemenuhan kebutuhan dengan
Keluarga (X3) 3. Pekerjaan orang tua pendekatan
4. Kekayaan atau fasilitas yang ~ Semanthic
dimiliki orang tua Differential
4 Perilaku 1. Perepsi masa depan Interval
Menabung (Y) 2. Keputusan seseorang dalam  dengan
menabung pendekatan
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Tabel 8. Lanjutan

3. Penghematan Semanthic
4. Motivasi menabung Differential
Sumber: Dari berbagai sumber

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka akan memberikan
respons atas daftar pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan dapat bersifat
terbuka, jika opsi jawaban tidak ditentukan sebelumnya, dan bersifat
tertutup jika opsi jawaban telah disediakan sebelumnya. Intrumen dapat
berupa: kuesioner (angket), checklist, atau skala (Abdullah, 2015:248).

2. Survei

Metode survei adalah salah satu metode yang sumber data dan informasi
utamanya diperoleh dari responden sebagai sampel penelitian dengan

menggunakan kuesioner atau angket sebagai instrumen pengumpulan data.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,

atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2019:314).

G. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk mendapatkan datapenelitian
yang dapat berupa tes seperti kueosiner maupun observasi. Uji persyaratan
instrumen ini dilakukan untuk membuktikan kebenaran dan kelengkapan data
yang akan didapat. Suatu instrumen dikatakan baik dan efektif jika memenuhi

dua syarat yaitu validitas dan reliabilitas.
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1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui
keabsahan/ketepatan/kecermatan suatu item pertanyaan dalam mengukur
variabel yang diteliti. Suatu item pertanyaan disebut valid, apabila mampu
melakukan pengukuran sesuai dengan apa Yyang seharusnya diukur
(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016:97). Uji validitas dapat dilakukan
dengan menggunakan korelasi product moment dari Pearson adalah

sebagai berikut:

NYXY-(ZX)(TY)
JIN T X2- T XN Y2- (TY)2)

rxy =

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X = Skor butir pertanyaan

Y = Skor total

N =Jumlah responden/sampel variabel X

> XY= Total perkalian skor item dan total

> X =Jumlah skor butir pertanyaan

> Y =Jumlah skor total

Y X2 =Jumlah kuadrat skor pertanyaan

Y Y2 = Jumlah kuadrat skor total

Kriteria pengujian, jika rniung > raner Maka alat pengukuran tersebut valid,
sebaliknya jika rniwung < raner Maka alat pengukuran tersebut tidak valid
dengan o = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti (Rusman, 2018:54).
Berdasarkan data yang telah didapatkan melalui hasiluji coba variabel
pada 30 responden, dan dihitung menggunakan programSPSS dengan dk

=n = 30 dan ruabel = 0,361 maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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a. Uji Validitas Instrumen Variabel Literasi Ekonomi (X1)

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu apabila ryiyng > rtael dengan o
= 0,05 maka alat pengukuran tersebut valid, sebaliknya jika hitung < I'abel
dengan a = 0,05 maka alat pengukuran dikatakan tidak valid.
Berdasarkan kriteria tersebut dengan o = 0,05 dan dk = n = 30 didapat
ranel Sebesar 0,361. Hasil pengujian validitas variabel literasi ekonomi
dari 14 item pernyataan dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan
dinyatakan valid dengan hasil iwng > Favel. Berikut ini adalah hasil uji

coba validitas terhadap 30 responden dari 169 sampel penelitian.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Literasi Ekonomi

(X1)
Item lhitung  Ftabel Kondisi  Signifikan Simpulan
Pernyataan
X1 0,507 0,361 Mitung = label 0,004 Valid
X12 0,538 0,361 Thitung > Ttael 0,002 Valid
X13 0,702 0,361  Thitung > ltabel 0,000 Valid
Xi14 0,458 0,361 Thitng > ltabel 0,011 Valid
X15 0,455 0,361 Thitung > Ttabel 0,012 Valid
X16 0,691 0,361 Thitung > Ttabel 0,000 Valid
X17 0,362 0,361 Thitung > ltabel 0,049 Valid
X18 0,780 0,361 Thitung > ltabel 0,000 Valid
X19 0,516 0,361 Mitung = l'abel 0,004 Valid
X110 0,651 0,361 Thitung > Ttabel 0,000 Valid
X111 0,558 0,361 Thitung > ltabel 0,001 Valid
X112 0,638 0,361 Thitung > ltabel 0,000 Valid
X113 0,711 0,361 Mitung = l'abel 0,000 Valid
X114 0,604 0,361 Mitung = l'abel 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023

b. Uji Validitas Instrumen Variabel Gaya Hidup (X2)

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu apabila ryiwyng > rtael dengan o
= 0,05 maka alat pengukuran tersebut valid, sebaliknya jika rhitung < I'tabel
dengan a = 0,05 maka alat pengukuran dikatakan tidak valid.
Berdasarkan kriteria tersebut dengan a = 0,05 dan dk = n = 30 didapat

rtabel S€besar 0,361. Hasil pengujian validitas variabel gaya hidup dari
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12 item pernyataan dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan
dinyatakan valid dengan hasil fiwng > Faber. Berikut ini adalah hasil uji

coba validitas terhadap 30 responden dari 169 sampel penelitian.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Gaya Hidup (X2)

Item Ihitung  Itabel Kondisi  Signifikan Simpulan
Pernyataan
X2 1 0,682 0,361 Thitung > Ttabel 0,000 Valid
X22 0,578 0,361 Thitung > Ttabel 0,001 Valid
X23 0,643 0,361 Thitung > ltabel 0,000 Valid
Xz24 0,676 0,361 Thitung > ltabel 0,000 Valid
X25 0,636 0,361 Thitung > Ttael 0,000 Valid
X26 0,486 0,361 Thitung > Ttabel 0,006 Valid
X7 0,682 0,361 Thitung > ltabel 0,000 Valid
X2 8 0,581 0,361 Mitung = I'abel 0,001 Valid
X29 0,703 0,361  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
X210 0,572 0,361  Thitung > Ttabel 0,001 Valid
X211 0,693 0,361 Thitung > ltabel 0,000 Valid
X212 0,594 0,361 Mitung = I'abel 0,001 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023

Uji Validitas Instrumen Variabel Kondisi Ekonomi Keluarga (X3s)

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu apabila rpitung > rtaner dengan o
= 0,05 maka alat pengukuran tersebut valid, sebaliknya jika rhitung < Ftabel
dengan a = 0,05 maka alat pengukuran dikatakan tidak valid.
Berdasarkan kriteria tersebut dengan o = 0,05 dan dk = n = 30 didapat
ranel S€besar 0,361. Hasil pengujian validitas variabel kondisi ekonomi
keluarga dari 13 item pernyataan dapat diketahui bahwa seluruh item
pernyataan dinyatakan valid dengan hasil Thitung > Ttaber. Berikut ini
adalah hasil uji coba validitas terhadap 30 responden dari 169 sampel

penelitian.
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Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kondisi Ekonomi
Keluarga (Xs)

Item lhitung  Ftabel Kondisi Signifikan  Simpulan
Pernyataan
Xs1 0,732 0,361  Thitung > ltavel 0,000 Valid
X32 0,647 0,361 Mitung = label 0,000 Valid
X33 0,776 0,361  TIhitung > Ttabel 0,000 Valid
X34 0,699 0,361  TIhitung > Ttabel 0,000 Valid
X35 0,582 0,361 Mitung = label 0,001 Valid
X36 0,587 0,361  Thitung > Ttabel 0,001 Valid
X3 7 0,377 0,361  Thitung > Ttabel 0,040 Valid
X38 0,398 0,361  Thitung > ltavel 0,029 Valid
X39 0,482 0,361 Thitung > Mtavel 0,007 Valid
X310 0,654 0,361  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
X311 0,434 0,361  Thitung > Ttabel 0,016 Valid
X312 0,514 0,361 Mitung = label 0,004 Valid
X313 0,572 0,361  Thitung > ltabel 0,001 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023

. Uji Validitas Instrumen Variabel Perilaku Menabung ()

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu apabila ryiwyng > rtael dengan o
= 0,05 maka alat pengukuran tersebut valid, sebaliknya jika rhitung < I'tabel
dengan a = 0,05 maka alat pengukuran dikatakan tidak valid.
Berdasarkan kriteria tersebut dengan a = 0,05 dan dk = n = 30 didapat
rael Sebesar 0,361. Hasil pengujian validitas variabel perilaku
menabung dari 14 item pernyataan dapat diketahui bahwa seluruh item
pernyataan dinyatakan valid dengan hasil Thitung > Ttaber. Berikut ini
adalah hasil uji coba validitas terhadap 30 responden dari 169 sampel

penelitian.

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Perilaku
Menabung (Y)

Item lhitung  Ftabel Kondisi Signifikan  Simpulan
Pernyataan

Y1 0,655 0,361  Thitung > ltavel 0,000 Valid

Y 2 0,410 0,361 Mitung = l'abel 0,024 Valid

Y3 0,441 0,361 Thiwng > faver 0,015 Valid
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Tabel 12. Lanjutan

Y 4 0,561 0,361  Ihitung > Ttael 0,001 Valid
Y5 0,411 0,361 Mitung = label 0,024 Valid
Y6 0,421 0,361  Thitung > Ttabel 0,021 Valid
Y7 0,808 0,361  Ihitung > Ttael 0,000 Valid
Y 8 0,714 0,361  Ihitung > Ttabel 0,000 Valid
Y9 0,417 0,361  Thitung > Ttabel 0,022 Valid
Y 10 0,531 0,361  Thitung > Ttabel 0,003 Valid
Y 11 0,398 0,361  Ihitung > Ttael 0,029 Valid
Y 12 0,578 0,361  Ihitung > Tabel 0,001 Valid
Y 13 0,667 0,361  TIhitung > Ttavel 0,000 Valid
Y 14 0,461 0,361 Mitung = label 0,010 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui kehandalan
(tingkat kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel
yang diteliti. Suatu instrumen penelitian dapat memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi, jika hasil dari pengujian instrument tersebut
menunjukkan hasil yang relatif tetap (konsisten) (Kurniawan &
Puspitaningtyas, 2016:97). Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus Alpha Cronbach, rumus ini digunakan apabila
alternatif jawaban dalam instrumen terdiri dari tiga atau lebih pilihan atau

juga instrumen yang terbuka.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

= (35) (1- 22)

Keterangan:

ri = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
e = Jumlah varians butir

o’t = Varians total
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Kriteria pengujian yang digunakan yakni apabila rniung > rapel dengan o =
0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut dikatakan reliabel dan
sebaliknya, apabila rmitung < rtaber dengan o= 0,05 maka alat pengukuran atau

angket tersebut dikatakan tidak reliabel.

Berikut daftar interprestasi berupa kategori besarnya koefisien r:

Tabel 13. Interpretasi Reliabilitas Instrumen

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
2 0,600 — 0,799 Tinggi
3 0,400 - 0,599 Sedang
4 0,200 — 0,399 Rendah
5 0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber: Rusman, 2017

a. Uji Reliabilitas Variabel Literasi Ekonomi (X1)

Hasil uji reliabilitas pada variabel Literasi EKonomi (X;) dengan jumlah
n = 30 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 14 item
pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga r Alpha sebesar 0,844.
Selanjutnya disamakan dengan daftar interpretasi koefisien r yang
berada pada rentang 0,800-1,000. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa instrumen variabel literasi

ekonomi mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Literasi Ekonomi (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
844 14
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023

b. Uji Reliabilitas VVariabel Gaya Hidup (X2)

Hasil uji reliabilitas pada variabel Gaya Hidup (X3) dengan jumlah n =
30 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 12 item pernyataan
yang dinyatakan valid. Sehingga r Alpha sebesar 0,854. Selanjutnya
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disamakan dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada
rentang 0,800-1,000. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari
perhitungan tersebut, bahwa instrumen variabel gaya hidup mempunyai

reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel 15. Hasil Uji Reliablitas Variabel Gaya Hidup (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.854 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023

Uji Reliabilitas Variabel Kondisi Ekonomi Keluarga (Xz)

Hasil uji reliabilitas pada variabel Kondisi Ekonomi Keluarga (Xz)
dengan jumlah n = 30 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu
13 item pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga r Alpha sebesar
0,829. Selanjutnya disamakan dengan daftar interpretasi koefisien r
yang berada pada rentang 0,800-1,000. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa instrumen variabel
kondisi ekonomi keluarga mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel 16. Hasil Uji Reliablitas VVariabel Kondisi Ekonomi Keluarga
(Xs)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
. 829 13
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023

. Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Menabung (Y)

Hasil uji reliabilitas pada variabel Perilaku Menabung (Y) dengan
jumlah n =30 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 13 item
pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga r Alpha sebesar 0,802.
Selanjutnya disamakan dengan daftar interpretasi koefisien r yang
berada pada rentang 0,800-1,000. Dengan demikian dapat ditarik
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kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa instrumen variabel
perilaku menabung mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel 17. Uji Reliablitas Instrumen Variabel Perilaku Menabung

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
. 802 14
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023

H. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap data observasi yang merupakan sampel
dari populasi. Tujuannya adalah untuk menguji apakah data yang
digunakan dalam penelitian memiliki distribusi normal baik secara
multivariat maupun univariat. Uji normalitas juga digunakan untuk
memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dapat dilakukan
dengan cara analisis grafik dan uji statistik. Dalam penelitian ini, uji

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Syarat hipotesis yang digunakan:

Ho : Sampel diambil dari populasi yang berdistribusi normal

H:  : Sampel tidak diambil dari populasi yang berdistribusi normal

Statistika uji yang digunakan :

D =max | Fo(Xi) - Sn(Xi) | ;i=1,2,3 ..

Dimana :

Fo (Xi) = Fungsi distribusi frekuensi komulatif relative dari distribusi
teoritis dalam kondisi Hy

Sn (X;) = Distribusi frekuensi komulatif dari pengamatan sebanyak n
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Dengan kriteria pengujian, membandingkan nilai D terhadap nilai pada
tabel Kolmogrov-Smirnov dengan taraf nyata o, maka aturan pengambilan
keputusan pada uji ini adalah:

Jika D <D tabel, maka diterima H, dan ditolak H;

Jika D > D tabel, maka ditolak Hy dan diterima H;

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data sampel yang digunakan
berasal dari populasi yang memiliki varians homogen atau tidak. Uji
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene Statistic. Data
dikatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha

yang digunakan yaitu 0,05 (5%) dengan rumus sebagai berikut:

(h—k) T (2 —Z)?
(k=D X 2f Gy — 2)?

Keterangan:

n : Jumlah observasi

k : Banyak kelompok

Zy | Yy-Yil

Y: :Rata rata dari kelompok ke 1

Z; :Rata-rata kelompok dari Z;

Z  :Rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zj;

Rumusan hipotesis:

Ho : Data bersumber dari populasi yang homogen

H; : Data bersumber dari populasi yang tidak homogen

Dengan kriteria pengujian menggunakan nilai signifikan yang
dibandingkan dengan standar alpha yang telah ditentukan yaitu 0,05 (5%)
maka Kriterianya sebagai berikut:

Jika probabilitas (Sig.) > 0.05 maka Ho diterima

Jika probabilitas (Sig.) < 0.05 maka Ho ditolak
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. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Linearitas

Uji kelinearan regresi digunakan untuk mengetahui apakah model regresi
yang akan digunakan dalam penelitian ini linear atau non linear. Penelitian
ini menggunakan metode statistic F melalui tabel ANOVA (Analisis

Varians) dengan rumus sebagai berikut:

S?TC
T S°TG
Keterangan:
S2TC : Varian Tuna Cocok

S2TG : Varian galat

Rumusan hipotesis:
Ho : Model regresi berbentuk linear
H: : Model regresi berbentuk non linear

Kriteria pengujian:

1. Dengan membandingan nilai Sig. dari bentuk Deviation from Linearity
pada tabel ANOVA dengan a = 0,05, dengan kriteria jika nilai Sig. pada
Deviation form Linearity > 0,05, maka Ho diterima, dan jika tidak maka
Ho ditolak.

2. Menggunakan koefisien F pada baris Deviation from Linearity atau F
Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA kemudian dibandingkan dengan
Fraver. Dalam uji hipotesis diterima Ho apabila Fhitung < Fravet dengan dk

pembilang = k-2 dan dk penyebut = n-k, begitupun sebaliknya.

2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah terjadinya korelasi atau hubungan yang hampir
sempurna di antara variabel bebas. Uji ini merupakan alat uji regresi untuk

menemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Pada model
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Adanya
multikolinearitas menyebakan suatu model regresi memiliki varian yang
besar sehingga sulit mendapatkan estimasi yang tepat (Paramita dkk.,
2021:85). Dalam model regresi yang baik, seharusnya tidak ada korelasi
antar variabel independen. Penelitian ini menggunakan metode Pair-Wise
Correlations atau uji multikolinearitas dengan hasil output koefisien

korelasi.

Rumusan hipotesis:
Ho = Tidak terdapat hubungan antara variabel independen

H, = Terdapat hubungan antara variabel independen

Kriteria pengambilan keputusan dengan model Pair-Wise Correlations:
apabila nilai koefisien Signifikansi (coefficient correlation) > 0,70 maka
dinyatakan terjadi multikolinearitas diantara variabel independen.
Sebaliknya apabila koefisen Signifikansi (coefficient correlation) < 0,70
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel

independennya.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan alat uji model untuk mengetahui adanya
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya
(Perdana, 2016:52). Dalam penelitian ini menggunakan uji autokorelasi

dengan metode Durbin Watson, dengan rumus sebagai berikut:

- Z(E—Qt—l)z

DW=="53
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Untuk melakukan uji autokorelasi diperlukan adanya rumusan hipotesis

sebagai berikut:

Ho : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Hi : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson sebagai berikut :

a. DU < DW < 4-DU maka H, diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi

b. DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi
autokorelasi

c. DL <DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian
atau kesimpulan yang pasti

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan alat uji model regresi untuk mengetahui
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lainnya. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas (Perdana, 2016:49). Untuk mengetahui ada tidaknya
model regresi yang digunakan mengandung gejala heteroskedastisitas, akan
ditunjukkan oleh koefisien korelasi Rank Spearman dari masing-masing
variabel bebas dengan nilai Absolute Residualnya (ABRESID).

Pengujian spearman rank correlation didefinisikan sebagai berikut:

2
r5=1—6[ 24 l

N(N2 —1

Keterangan:

rs . Koefisien korelasi spearman

di :Perbedaan dalam tingkat yang diberikan kepada dua karakteristik yang
berbeda dari individu atau fenomena ke i

N : Banyaknya individu yang diberi rank
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Rumusan hipotesis:

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematis antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residual

H; : Ada hubungan yang sistematis antara variabel yang menjelaskan dan

nilai mutlak dari residual.

Syarat pengujian:

Apabila nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, maka hipotesis tersebut
diterima karena adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak dapat
ditolak, maka artinya hipotesis tersebut diterima karena adanya
heteroskedastisitas. Jika model resgresi meliputi lebih dari satu variabel X,
rs dapat dihitung antara ei dan setiap variabel X secara terpisah, dan dapat
digunakan untuk menguji tingkat penting secara statistik.

J. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis yang
ada dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Literasi

Ekonomi (X1), Gaya Hidup (X2) dan Kondisi Ekonomi Keluarga (X3) terhadap

Perilaku Menabung () baik secara parsial maupun simultan.

1. Uji Regresi Linear Parsial

Pengujian ini berguna untuk menguji hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan
keempat digunakan statistik t melalui regresi liniear parsial, dengan rumus:

Y =a+bX
Nilai a dan b dicari dengan menggunakan rumus:
a=Y-Bx
Q=GN E XH-EXx)
nyX?— (X X)?

_NIX-EX)-QY)
T nYx2- (I X)2
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Keterangan:

Y = Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta atau bila harga X =0
b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen

Y = Variabel dependen

(Sugiyono, 2019:252)

Dengan mengetahui taraf signifikansi digunakan uji t dengan rumus

sebagai berikut:

th=—
Sb
Keterangan:
to = Nilai teoritis observasi
b = Koefisien arah regresi
Sb = Standar deviasi

Kriteria pengujian hipotesis:

a. Apabila to > ta, maka Hy ditolak yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh. Sebaliknya jika to < ta, maka Hy diterima yang menyatakan
tidak ada pengaruh dengan a = 0,05 dan dk = (n-2).

b. Apabila to < ta, maka Ho ditolak menyatakan bahwa ada pengaruh.
Sebaliknya, jika to > ta, maka Hy diterima yang menyatakan tidak ada
pengaruh dengan a = 0,05 dan dk (n-2).

c. Apabila to < -t, maka Ho ditolak menyatakan bahwa ada pengaruh.
Sebaliknya, jika -t < to <t, maka Ho diterima yang menyatakan bahwa

tidak ada pengaruh dengan o = 0,05 dan dk (n-2).
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2. Uji Regresi Linear Multiple

Untuk hipotesis kelima menggunakan statistik F dengan model regresi
linier berganda (multiple) yaitu suatu model yang menganalisis pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Berikut ini adalah

persamaannya:
Y =a+bi X1 +byXo+bsXs
a=Y — b1 X1—b2 X2 —bs X3
b, = EX2)EXaY) — G X1Xa) B Xo¥)
ExP)(ZX5) - (T X1X2)?
b, = EXDEXV)- QX1 X2) B Xa¥)
(Zx7)(Zx3) - T X1X2)?
py = EXDEXN) ~ EXaX2) B Xa¥)
(ZxP)(Zx2) - B X1X2)?
Keterangan:
Y = Nilai ramalan variabel
a = Nilai intercept (konstanta)
b1b2b3 = Koefisien arah regresi
X1X2X3 = Variabel bebas

Selanjutnya diuji dengan uji F, pengujian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, X3) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ().

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh X, X, X3 terhadap Y, maka
dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

_ JK veg [ k
JK yes / (n—k—1)

JKreg dicari dengan rumus:
JKreg = 01 X1iY1+ 02) XoiY + ... + k) XkiYi
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Keterangan :

JKreg =Jumlah kuadrat regresi
JKres = Jumlah kuadrat residu
n = Jumlah variabel bebas

k = Jumlah variabel terikat

Kriteria pengujian hipotesis menurut Rusman (2018:88) adalah ditolak Ho
jika Fnitung > Fraber dan jika Frapel < Fhitng dan diterima Ho, dengan dk
pembilang = K dan dk penyebut = n — k — 1 dengan a = 0,05. Sebaliknya,
diterima jika Fnitung < Ftanel dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = n
—k —1dengan o = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data serta hasil uji hipotesis yang telah dilakukan
pada variabel literasi ekonomi, gaya hidup, dan kondisi ekonomi keluarga
terhadap perilaku menabung pada mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial FKIP Universitas Lampung, sehingga didapat kesimpulan sebagai
berikut:

1. Ada pengaruh positif dan signifikan literasi ekonomi terhadap perilaku
menabung pada mahasiswa jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial
FKIP Universitas Lampung. Hal ini berarti bahwa jika literasi ekonomi
mahasiswa baik maka perilaku menabung mahasiswa semakin
meningkat.

2. Ada pengaruh positif dan signifikan gaya hidup terhadap perilaku
menabung pada mahasiswa jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial
FKIP Universitas Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
gaya hidup mahasiswa maka semakin baik pula perilaku menabung
mahasiswa.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan kondisi ekonomi keluarga terhadap
perilaku menabung pada mahasiswa jurusan Pendidikan llmu
Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung. Hal ini berarti bahwa
jika kondisi ekonomi keluarga mahasiswa baik maka perilaku menabung
mahasiswa semakin meningkat.

4. Ada pengaruh positif dan simultan literasi ekonomi, gaya hidup, dan
kondisi ekonomi keluarga terhadap perilaku menabung mahasiswa

jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas
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Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa apabila mahasiswa memiliki
pengetahuan literasi ekonomi yang baik dan gaya hidup yang baik serta
kondisi ekonomi keluarga yang baik, maka perilaku menabung

mahasiswa akan semakin baik dan meningkat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai literasi ekonomi, gaya hidup, kondisi
ekonomi keluarga, terhadapa perilaku menabung pada mahasiswa jurusan
Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung, maka saran
yang ingin disampaikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman terkait literasi ekonomi,
terutama dalam masalah pokok ekonomi. Untuk meningkatkan
pemahaman dan perilaku menabung mahasiswa, inisiatif konkrit seperti
mengikuti seminar literasi keuangan, pelatihan pengelolaan keuangan, dan
integrasi informasi literasi ekonomi dalam topik yang relevan dapat
dilakukan mahasiswa.

2. Mahasiswa dapat meningkatkan gaya hidup positif terkait dengan
pengelolaan keuangan agar mahasiswa dapat menyimpan sebagian
pendapatannya untuk tabungan masa depan. Selain itu, mahasiswa dapat
meningkatkan gaya hidup mereka dengan membiasakan hidup hemat
sesuai dengan standar gaya hidupnya. Semakin hemat gaya hidup
mahasiswa, maka perilaku menabung mahasiswa semakin besar.

3. Mahasiswa dapat meningkatkan kondisi ekonomi keluarga dengan
memprioritaskan kebutuhan yang utama, karena kondisi ekonomi keluarga
yang tidak menentu melalui literasi keuangan yang dimiliki. Sehingga
melalui prioritas kebutuhan tersebut mahasiswa dapat menabung untuk
berjaga-jaga di masa depan. Apabila di suatu kondisi mahasiswa tidak
dapat menabung karena kondisi ekonomi yang tidak terduga, maka
mahasiswa dapat melakukan pekerjaan part time agar kebutuhan dapat
terpenuhi dan mahasiswa dapat menyisihkan sebagian pendapatannya
untuk ditabung.
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4. Hasil penelitian menunjukan secara parsial dan simultan literasi ekonomi,
gaya hidup, dan kondisi ekonomi keluarga berpengaruh signifikan terhadap
perilaku menabung mahasiswa. Semakin baik literasi ekonomi, gaya hidup
mahasiswa, dan kondisi ekonomi keluarga maka perilaku menabung
semakin meningkat. Sebaliknya, semakin buruk literasi ekonomi, gaya
hidup mahasiswa, dan kondisi ekonomi keluarga maka perilaku menabung
mahasiswa semakin kecil. Peneliti menyarankan mahasiswa untuk lebih
meningkatkan pemahaman terkait literasi ekonomi, meminimalisir gaya
hidup yang boros, dan memprioritaskan kebutuhan yang paling utama
karena kondisi ekonomi keluarga yang tidak menentu. Selain itu, mahasiswa
dapat mengikuti workshop literasi keuangan dan pelatihan pengelolaan
keuangan agar mereka dapat lebih pintar mengatur keuangan, sehingga
dapat membentuk perilaku menabung mahasiswa jurusan P.IPS pada
kehidupan sehari-hari maupun untuk kepentingan masa depan.
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